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ABSTRAK

Pengaruh Kelompok Belajar Letter U Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas Il Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 111 SD Negeri 060867
Medan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan belajar siswa dalam
kegiatan belajar mengajar, serta kurangnya penggunaan strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru pada saat pembelajaran yang berdampak pada
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa terkhususnya pada pembelajaran IPA.
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, adapun perumusan masalah dari penelitian ini yaitu, bagaimana pengaruh
kelompok belajar letter U terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa kela 111 SD
Negeri 060867 Medan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1l SD Negeri 060867 Medan setelah
kelompok belajar letter U. Penelitian ini menggunakan satu kelas yaitu One-
Group Pretest-Posttest. Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas 11
kelas 111 SD Negeri 060867 Medan yang berjumlah 23 orang siswa. Instrumen
penelitian ini menggunakan tes berpikir kritis yang berjumlah 15 soal berbentuk
essay yang diuji validitas dan realibilitas. Berdasarkan hasil yang dilakukan ketika
pretest diperoleh hasil 52, sedangkan ketika posttest menggunakan kelompok
belajar letter U terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kela 111 SD Negeri
060867 Medan diperoleh hasil 82. Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000. Jadi
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh kelompok belajar letter U terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kela 111 SD Negeri 060867 Medan.

Kata Kunci : Kelompok Belajar Letter U, Berpikir Kiritis, IPA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda

dalam menyambut dan menghadapi perkembangan jaman di era global. Maka
pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin sehingga menghasilkan
pendidikan yang berkualitas dan meningkatnya  kualitas  sumber  daya
manusia. Perkembangan teknologi berdampak pada bidang pendidikan. Proses
pembelajaran tidak terlepas dari media, metode, dan hasil belajar. Media dapat
digunakan sebagai sarana dalam memberikan materi pendidikan yang
disampaikan oleh guru kepada siswa. Sedangkan metode belajar mengatur pada
pengorganisasian bahan ajar dan strategi penyampaiannya. Selanjutnya hasil
belajar diukur dengan efektif dan efisien untuk mengetahui kemampuan dan minat
siswa terhadap mata pelajaran.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab II Pasal 3 menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”. Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi tiga jalur yaitu formal,

nonformal, dan informal.



Menurut (Apriawan & Ningsih, 2022) pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang sesuai dengan nilai-nilai
masyarakat dan kebuyaan. (L. R. Harahap et al., 2021) mendefinisikan pendidikan
sebagai upaya untuk mengembangkan kekuatan batin, pikiran, dan tubuh anak.
Selain itu, pendidikan juga penting dalam menjadikan kita manusia yang beradab.
Pendidikan memberi kita kemampuan untuk berpikir Kkritis, mempertimbangkan
dan membuat keputusan serta meningkatkan sumber daya manusia dengan
menumbuhkan karakter pada diri sendiri. Untuk mencapai tujuan pembelajaran,
guru dan siswa melakukan berbagai aktivitas dan hubungan timbal balik selama
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran di kelas merupakan suatu proses dimana terjadi
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik dalam situasi
pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri (Gustiana
& Pohan, 2024). Siswa dikatakan belajar jika terjadi aktivitas psikis atau mental
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan nilai-
nilai sikap (Lando et al., 2021).

Belajar adalah hal penting dalam dunia pendidikan karena itu adalah proses
usaha sadar seseorang untuk berubah dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidak memilki sikap yang baik menjadi bersikap baik, dan dari yang tidak terampil
menjadi terampil. Untuk mencapai tujuan ini. Menurut (Marinda, 2021)
mengembangkan teori belajar konstruktivisme yang berpendapat bahwa setiap

individu memiliki kemampuan untuk mengonstruksi pengetahuan sejak kecil.



Piaget juga mengatakan teori perkembangan kognitif yang menjelaskan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitif yang
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tahap perkembangan
kognitifnya. Pada kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran di kelas masih banyak
menggunakan metode ceramah yang membuat siswa pasif dan kurang terlibat
dalam proses berpikir tingkat tinggi. Akibatnya, kemampuan berpikir Kritis siswa
belum berkembang secara optimal.

Kenyataannya dalam dunia pendidikan, bahwa ada beberapa siswa yang
tidak memiliki kemampuan untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Banyak hambatan dan tantangan yang menghalangi upaya guru untuk
meningkatkan kemampuan dan pemahaman mereka dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Akibatnya, tujuan pembelajaran yang telah direncanakan tidak akan
tercapai dan ketidakmampuan mereka dalam memahami materi yang disampaikan
menyebabkan potensi intelektual yang mereka miliki tidak berkembang.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru SD Negeri
060867 Medan kelas 11l dalam pembelajaran IPA, peneliti menemukan beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan siswa. Permasalahan tersebut antara lain
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, kurangnya keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran, serta minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan bertanya
dan berdiskusi. Hal ini disebabkan karena siswa terbiasa menerima pembelajaran
secara pasif sehingga kurang berani mengemukakan pendapat dan bekerja sama

dengan teman sekelasnya.



Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa secara optimal. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah melalui penerapan kelompok belajar Letter U.
Kelompok belajar Letter U penting diterapkan karena mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif, mendorong siswa untuk saling
berkomunikasi, serta memudahkan guru dalam membimbing dan mengamati
keterlibatan siswa. Dengan penerapan kelompok belajar Letter U, diharapkan
siswa dapat lebih aktif, berani berpendapat, dan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran.

Untuk alasan ini, diperlukan penerapan kelompok belajar Letter U guna
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA. Salah
satu yang dapat diterapkan terutama dalam pembelajaran di sekolah dasar adalah
kelompok belajar Letter U. Menurut (Mulyasa, 2022) susunan kursi berbentuk
huruf U memungkinkan guru berada di tengah, sehingga lebih mudah mengawasi
seluruh siswa, memudahkan komunikasi antara guru dan siswa, serta menciptakan
suasana belajar yang lebih adil dan demokratis. Dalam susunan ini, siswa bisa
melihat satu sama lain, sehingga diskusi kelompok, tanya jawab, dan kerja sama
antar siswa dapat berlangsung dengan lebih baik. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat (Heriyan et al., 2022) yang mengatakan bahwa susunan berbentuk huruf
U sangat membantu pembelajaran aktif karena memudahkan interaksi sosial dan
akademik secara langsung antar siswa.

Menurut (Sardiman, 2022), Letter U merupakan salah satu pengaturan kelas

yang mendorong terjadinya komunikasi edukatif yang efektif. Dengan posisi



duduk yang saling berhadapan, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi
juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sardiman menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa dilibatkan secara langsung
dalam kegiatan belajar, dan kelompok belajar Letter U menjadi sarana yang tepat
untuk mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan (PAKEM).

Kelompok belajar Letter U merupakan posisi tempat duduk yang
membentuk setengah lingkaran menghadap ke tengah, yang memungkinkan setiap
siswa memiliki pandangan langsung ke guru dan papan tulis, serta meningkatkan
pengawasan terhadap perilaku siswa. Tata letak ruang kelas yang berbentuk huruf
U atau U-shape digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan interaksi antara
siswa dan antara guru dengan siswa. Tata letak ini dianggap efektif dalam
mengurangi gangguan, meningkatkan partisipasi, dan  membantu guru dalam
mengontrol siswa dengan perilaku bermasalah secara lebih efisien.

Dengan demikiaan peneliti akan mengadakan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kelompok Belajar Letter U Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas 11l Pada Mata Pelajaran IPA di SD NEGERI 060867
Medan”.

1.2 Identifasi Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
identifikasi masalah pada penelitia ini adalah:

1. Kegiatan peserta didik aktif tetapi kurang maksimal.

2. Pengaruh tempat duduk belum variatif.



3. Kemampuan berpikir Kritis peserta didik yang tidak maksimal dan tidak
tercapai.
4. Suasanaa pembelajaran yang membosankan serta keterbatan waktu.

5. Proses pembelajaraan masih bersifat teacher-centered.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah pada penelitian ini adalah pengaruh kelompok belajar Letter U terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas |1l pada mata pelajaran ipa di SD Negeri
060867 Medan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh kelompok belajar Letter U terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 111 pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 060867
Medan?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 SD Negeri 060867
Medan sebelum menggunakan kelompok belajar Letter U?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 SD Negeri 060867

Medan setelah menggunakan kelompok belajar Letter U?

1.5 Tujuan Penulisan
Untuk tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian, dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11l SD Negeri

060867 Medan sebelum menggunakan kelompok belajar Letter U.



2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 SD Negeri
060867 Medan setelah menggunakan kelompok belajar Letter U.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan kelompok belajar Letter U
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11l SD Negeri 060867

Medan.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoris

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu mengenai
kelompok belajar Letter U untuk mempengaruhi cara berpikir Kritis peserta
didik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Peserta didik mendapatkan pengalaman dalam kegiatan pembelajaran
melalui kelompok belajar Letter U serta menimbulkan cara berpikir
Kritis peserta didik.

b. Bagi Guru

Memberikan masukan bagi guru untuk menerapkan pembelajaran
kepada peserta didik berupa kelompok belajar Letter U sehingga dalam
proses pembelajaran akan terus berkembang dan menarik perhatian peserta
didik dalarn mengikuti serta memahami pelajaran yang diberikan.

c. Bagi Sekolah
Kelompok belajar Letter U dapat dijadikan sebagai variasi susunan

kursi saat pembelajaran sedang berlangsung di dalam kelas.



d. Bagi Peneliti Selajutnya
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai
kelompok belajar Letter U sebagai variasi susunan kursi di SD guna

meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Kelompok Belajar Letter U
2.1.1.1 Pengertian Kelompok Belajar Letter U

Rusman, (2022) mengemukakan bahwa kelompok belajar Letter U adalah
strategi pengelolaan kelas yang dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar
kolaboratif. Dengan ini, siswa dapat dengan mudah melihat, mendengar, dan
merespons guru maupun teman sekelasnya. Rusman menegaskan bahwa susunan
tempat duduk berbentuk U sangat cocok digunakan pada pembelajaran yang
berbasis diskusi kelompok, presentasi, dan tanya jawab, karena dapat
meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, dan keterampilan
berpikir Kritis siswa.

Berbeda dengan pendapat (Jalaludin et al., 2021) menjelaskan bahwa
kelompok belajar Letter U merupakan bagian dari manajemen kelas efektif yang
bertujuan menciptakan suasana belajar yang kondusif, demokratis, dan interaktif.
Dalam kelompok belajar Letter U, siswa dapat melihat guru dan teman sekelasnya
secara langsung, sehingga interaksi sosial dan akademik dapat berkembang
dengan baik. Mulyasa menekankan bahwa pengaturan ini sangat mendukung
pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills/HOTS) karena siswa diberi ruang untuk berdiskusi,

berargumentasi, dan menyampaikan gagasan secara terbuka.
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Djamarah & Zain, (2022) menyatakan bahwa pengaturan tempat duduk
dalam kelompok belajar Letter U membantu guru mengurangi pembelajaran yang
bersifat satu arah. Susunan ini mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam proses pembelajaran serta membangun interaksi sosial yang positif. Mereka
menekankan bahwa kelompok belajar Letter U sangat efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar, karena siswa merasa lebih diperhatikan, dilibatkan, dan memiliki
kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat.

Dari beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan, kelompok belajar
Letter U merupakan bentuk pengelolaan kelas yang efektif dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif, interaktif, dan kolaboratif, karena
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara guru dan siswa serta

interaksi antarsiswa secara optimal.

2.1.1.2 Fungsi Kelompok Belajar Letter U
Pengaturan tempat duduk berbentuk huruf U membantu meningkatkan

kualitas interaksi antara guru dan siswa saat belajar. Bentuk U ini membuat guru
berada di tengah, sehingga lebih mudah berkomunikasi, melihat semua siswa, dan
memberi perhatian yang sama kepada setiap orang. Hal ini menciptakan suasana
belajar yang lebih terbuka, ramah, dan nyaman (Amiruddin & Hasim, 2021).
Selain itu, pengaturan Letter U juga mendorong siswa lebih aktif dan
berpartisipasi dalam pembelajaran. Karena posisi duduk mereka saling
menghadap, siswa lebih berani menyampaikan pendapat, bertanya, atau

merespons ide teman. Menurut (Mogat & Syarif, 2025), suasana kelas yang
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terbuka seperti Letter U membantu meningkatkan keterlibatan belajar siswa, baik
dalam hal berpikir maupun berinteraksi sosial.

Kelompok belajar Letter U juga digunakan untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa. Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa belajar
menganalisis masalah, menyampaikan argumen yang logis, serta mengevaluasi
pendapat orang lain. Menurut (Sanjaya, 2021), lingkungan belajar yang
mendorong diskusi aktif sangat efektif dalam menumbuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, terutama dalam pembelajaran berbasis masalah. Selain itu,
kelompok belajar Letter U juga membantu guru mengelola kelas lebih mudah.
Guru dapat memantau tingkah laku, fokus, dan keterlibatan siswa secara efektif,
sehingga mengurangi gangguan selama pembelajaran. (Budiman et al., 2021)
menyatakan bahwa pengaturan tempat duduk yang tepat penting dalam
menciptakan manajemen kelas yang baik dan mendukung keberhasilan
pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
susunan pengaturan tempat duduk Letter U memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Pengaturan ini mampu menciptakan
interaksi yang lebih efektif antara guru dan siswa, mendorong keaktifan serta
partisipasi siswa, dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir Kritis

melalui kegiatan diskusi yang interaktif.

2.1.1.3 Manfaat Kelompok Belajar Letter U
Pengaturan tempat duduk berbentuk huruf U memberikan banyak manfaat

dalam meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Susunan ini memungkinkan
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guru berkomunikasi langsung dengan seluruh siswa, melakukan kontak mata, dan
memberikan perhatian yang sama kepada semua. Interaksi yang baik membantu
siswa lebih fokus dan aktif berpartisipasi dalam belajar (N. F. Harahap, 2023).

Manfaat berikutnya adalah meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa
selama proses pembelajaran. Karena posisi duduk saling berhadapan, siswa
cenderung lebih berani menyampaikan pendapat, bertanya, dan merespons ide
teman. Menurut (Jamaludin et al., 2022), pengaturan kelas yang terbuka seperti
Letter U bisa meningkatkan keterlibatan belajar siswa secara kognitif dan sosial.
Kelompok belajar Letter U juga membantu dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Lingkungan belajar yang interaktif membuat siswa lebih
terlibat dalam diskusi, menganalisis masalah, serta mengevaluasi berbagai
pandangan. Dalam penelitian (Sanjaya, 2022), pembelajaran yang mendorong
diskusi aktif sangat efektif dalam melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi,
terutama dalam pembelajaran berbasis masalah.

Selain itu, kelompok belajar Letter U juga memudahkan guru dalam
mengelola kelas. Guru dapat memantau perilaku, konsentrasi, dan partisipasi
siswa dengan lebih mudah selama pembelajaran, sehingga gangguan bisa
diminimalkan. Menurut (Kavrayici, 2021), pengaturan tempat duduk yang sesuai
sangat penting dalam menciptakan manajemen kelas yang efektif dan mendukung
keberhasilan belajar.

Berdasarkan uraian manfaat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
susunan pengaturan tempat duduk Letter U memberikan kontribusi positif dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Posisi duduk ini mampu
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memperkuat interaksi antara guru dan siswa, mendorong keaktifan serta
partisipasi siswa, dan membantu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis

melalui suasana belajar yang terbuka dan interaktif.

2.1.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Kelompok Belajar Letter U
a. Kelebihan Kelompok Belajar Letter U
Salah satu keunggulan kelompok belajar Letter U adalah kemampuannya

dalam meningkatkan interaksi antara guru dan siswa secara lebih efektif. Karena
posisi duduk saling menghadap, guru bisa melakukan kontak mata dengan semua
siswa dan memudahkan komunikasi dua arah. Hal ini menciptakan suasana belajar
yang lebih terbuka dan demokratis, sehingga siswa merasa diperhatikan dan
dihargai (Rahman, 2021).

Selain itu, Letter U juga efektif dalam membangun kemampuan berpikir
kritis siswa. Lingkungan belajar yang interaktif memberikan kesempatan bagi
siswa untuk menganalisis masalah, menyampaikan pendapat, dan mengevaluasi
ide orang lain. (Sanjaya, 2021) menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis
diskusi aktif sangat berpengaruh terhadap pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pengaturan tempat duduk berbentuk huruf U memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, susunan ini juga mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. Lingkungan belajar yang interaktif
ini memberi ruang bagi siswa untuk menganalisis masalah, menyampaikan

pendapat, serta mengevaluasi ide-ide yang diberikan.
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b. Kekurangan Kelompok Belajar Letter U

Salah satu kelemahan kelompok belajar Letter U adalah membutuhkan
ruangan yang cukup luas, sehingga sulit diterapkan di kelas yang sedikit siswanya
atau ruangan yang sempit. (Djamarah & Zain, 2021) menjelaskan bahwa beberapa
pengaturan tempat duduk, termasuk huruf U, tidak efektif jika kondisi fisik
ruangan tidak memungkinkan, karena bisa menghambat gerak guru dan
kenyamanan siswa.

Selain itu, susunan ini kurang cocok untuk pembelajaran kelompok kecil,
karena siswa duduk menghadap ke tengah ruangan dan interaksi antar kelompok
menjadi terbatas, seperti yang dikatakan (Umar, 2024). Hal ini sesuai dengan
pendapat (Afifah et al., 2025) yang menyatakan bahwa pengaturan ruangan yang
tidak seimbang dapat memengaruhi fokus dan efektivitas belajar. Oleh karena itu,
meski betuk huruf U baik dalam meningkatkan interaksi antar siswa, guru tetap
harus memperhatikan kondisi ruangan, jumlah siswa, dan tujuan pembelajaran
sebelum menerapkannya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pengaturan tempat duduk berbentuk huruf U memiliki beberapa kekurangan
dalam penerapannya di dalam kelas. Selain itu, bentuk huruf U kurang cocok
digunakan untuk pembelajaran kelompok kecil karena interaksi antar kelompok

menjadi terbatas. Meskipun bentuk huruf U ini bisa meningkatkan interaksi antar
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siswa, guru tetap perlu memperhatikan kondisi kelas, jumlah siswa, serta tujuan

pembelajaran agar penerapannya bisa berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan.

2.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis
2.1.2.1 Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir adalah kegiatan yang dilakukan orang sepanjang waktu, bahkan
ketika mereka sedang tidur. Berpikir dan memecahkan masalah adalah pekerjaan
terpenting bagi otak, bahkan dengan kapasitasnya yang tidak terbatas.Pikiran juga
merupakan aktivitas jiwa, yang arahnya ditentukan oleh masalah yang dihadapi.
Proses ini diawali dengan pembentukan pemahaman, dilanjutkan dengan
pembentukan opini, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan atau pengambilan
keputusan. “ Berpikir cepat dan berpikir lambat memiliki dampak yang luar biasa
pada pembelajaran individu, terutama belajar bagaimana memecahkan masalah” .
Oleh karena itu, orang selalu memberi seseorang kesempatan untuk memperoleh
pemahaman atau mengambil keputusan. berpikir untuk bertindak atau
memberikan alternatif keputusan untuk bertindak (Mustagim, 2022).

Berpikir didefinisikan sebagai aktivitas mental merumuskan, memahami,
mensintesis, dan menarik kesimpulan. Jadi, dapat dipahami bahwa dalam berpikir
memerlukan seggala aktivitas mental ang membantu merumuskan atau
memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi keinginan, untuk
memahami segala sesuatu yang menjadi objek pemikiran, baik dalam mengenai
aktivitas mandiri, kegiatan pembelajaran, dan lain sebagainya. Berpikir pada
dasarnya merupakan rangkaian kognisi yag ersifat pribadi atau pemprosesan

informasi (information processing) yang berlangsung terus dari munculnya suatu
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stimulus sampai munculnya respon. Manusia memiliki kapasitas berpikir kognitif
yang luar biasa yaitu berpikir. Untuk memahami pentingnya berpikir Kritis,
Berikut beberapa pendapat dari para ahli:

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk membuat keputusan rasional dari
masalah yang kompleks.Berpikir kritis adalah konsep bereaksi terhadap pikiran
secara sistematis ketika pikiran hanyalah pikiran biasa.Berpikir menggunakan
aktivitas kognitif yang lebih sedikit seperti analisis, berpikir sistematis,
kesimpulan, ulasan atau evaluasi sedangkan berpikir kritis menggunakan sistem
aktivitas kognitif yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis sejak usia dini. Oleh karena itu,
semua anak mampu berpikir kritis, namun kemampuan berpikir Kritisnya
berkembang jika mendapat stimulasi yang tepat sedini mungkin (Tahir, 2024).

Berpikir Kritis adalah salah satu Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
atau Higher Order Thinking SkillsyHOTS bersama dengan Berpikir Kreatif,
Berpikir Kreatif, Pemecahan Masalah dan Berpikir Refleks (Ichsan et al., 2022).
Berpikir kritis ini sebagai berpikir reflektif dan mendefinisikannya sebagai
pertimbangan yang aktif, terus- menerus, dan teliti mengenai sebuah keyakinan
atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan-
alasan yang mendukungnya dan kesimpulan- kesimpulan lanjutan yang menjadi
kecenderungannya.

Ciri-ciri seseorang yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis, yaitu
mampu menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, mampu

menganalisis dan menggeneralisasikan ideide berdasarkan fakta yang ada, serta
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mampu menarik kesimpulan dan menyelesaikan masalah secara sistematik dengan
argumen yang benar. Apabila seseorang hanya mampu menyelesaikan masalah
tanpa mengetahui alasan konsep tersebut diterapkan maka ia belum dapat
dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis (Rachmantika & Wardono, 2021).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan memecahkan masalah dengan cara berpikir
secara teliti, aktif, dan menyeluruh, dalam menganalisis informasi diterima,
dengan menyertakan alasan-alasan yang rasional sehinggasetiap tindakan yang
akan diambi dapat dilakukan dengan benar. Dengan kata lain, berpikir kritis tidak
hanya memikirkan sebagai aktivitas mental saja, tetapi juga belajar meneliti

dengan menggunakan bukti dan logika.

2.1.2.2 Faktor-Faktor Pendukung Berpikir Kritis
Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis adalah genetika

dan lingkungan (Siregar, 2021). Berikut penjelasannya:
a. Faktor Hereditas (Keturunan)

Faktor hereditas (genetik) berkaitan dengan apa yang diwariskan sejak lahir
ke biologi, dari orang tua ke anak dan cucu.Faktor Hereditas ini merupakan salah
satu faktor kunci yang mempengaruhi perkembangan anak usia dini, termasuk
perkembangan sosial dan emosional. Penelitian telah menunjukkan bahwa faktor
hereditas mempengaruhi kemampuan intelektual, dan salah satunya dapat
menentukan perkembangan sosial dan emosional anak.

Semenjak anak dalam kandungan, anak lebih memiliki sifat-sifat yang

menentukan kapasitas intelektualya. Secara potensial anak telah membawa
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kemungkinan, apakah akan menjadi kemampuan baik kemampuan berpikir pada
tingkat normal,di atas normal, maupun di bawah normal. Namun, potensi ini tidak
akan berkembang atau terwujud secara optimal apabila lingkungan tidak memberi
kesempatan untuk berkembang.
b. Faktor Lingkungan
Ada dua unsur lingkungan yang mempengaruhi perkembangan berpikir anak:
rumah dan sekolah. Intervensi terpenting yang dilakukan keluarga atau orang tua
adalah agar anak mendapatkan pengalaman di berbagai bidang kehidupan
sehingga dapat memberi anak banyak informasi yang merupakan alat bagi anak
untukberfikir secara baik. Sedangkan sekolah menjadi lembaga formal yang
bertugas meningkatkan perkembangan anak, termasuk perkembangan
pemikirannya (C. Creswell et al., 2021). Faktor lingkungan didefinisikan sebagai
kekuatan kompleks dari dunia fisik dan sosial yang mempengaruhi struktur
biologis dan pengalaman psikologis, termasuk pengalaman sosial dan emosional
anak sebelum dan sesudah lahir. Faktor lingkungan mencakup semua pengaruh
lingkungan termasuk keluarga, sekolah dan pengaruh masyarakat.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir Kkritis anak
(Ramadhanti, 2024) adalah sebagai berikut:
1. Kondisi Fisik
Aspek yang paling fundamental yang dapat mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam berpikir adalah kondisi fisiknya, jika kondisi

fisik sedang tidak baik maka akan menyebabkan seseorang tidak semangat
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saat belajar dan daya konsentrasi yang lemah sehingga kemampuan

berpikirnya tidak dapat berkembang secara optimal.

2. Motivasi
Motivasi erat kaitannya dengan kemampuan berpikir, dengan memotivasi
anak dapat menimbulkan dorongan dalam dirinya untuk semangat dalam
belajar, sehingga kemampuan berpikirnya dapat berkembang secara optimal.

3. Kecemasan
Kecemasan merupakan keadaan emosional seseorang yang dapat membatasi
seseorang dalam berpikir.

4. Perkembangan intelektual
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan intelektual
seseorang adalah usis. semakin bertambah umur anak, semakin matang
kemampuan berpikirnya.

5. Interaksi
Interaksi antara pendidik dan anak merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  kemampuan berpikir kritis, jika pendidik mampu
menghadirkan pembelajaran dalam kelas yang menyenangkan dan
bermakna, serta mampu memberikan hubungan timbal balik yang baik,
maka tentu saja anak akan mudah menerima materi pembelajaran sehingga
kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan

berpikir kritis anak dipengaruhi oleh faktor keturunan dan lingkungan, yang saling
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terkait. Potensi cerdas yang dimiliki sejak lahir tidak akan berkembang maksimal
tanpa dukungan lingkungan yang baik, baik di rumah maupun di sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan kerja sama antara orang tua dan sekolah dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong perkembangan kemampuan berpikir Kritis

anak.

2.1.2.3 Tujuan Berpikir Kritis
Tujuan berpikir kritis adalah untuk menciptakan pikiran berpikir kritis yang

mendorong siswa untuk mempertanyakan apa yang mereka dengar, memeriksa
pikiran mereka sendiri, dan memastikan bahwa logika yang kontradiktif atau cacat
muncul (Sapriya, 2022). Kemampuan berpikir kritis mendorong anak untuk
memunculkan ide dan pemikiran baru tentang isu-isu dunia. Anak dilatih untuk
memilih di antara pendapat yang berbeda sehingga mereka dapat membedakan
mana yang benar dan mana yang tidak. Mengembangkan kemampuan berpikir
kritis anak membantu anak mempertimbangkan data dan fakta yang sebenarnya
muncul dan menarik kesimpulan.

Tujuan berpikir kritis pada anak adalah untuk membiasakan anak menjadi
individu yang teliti dalam memilah informasiinformasi yang diterimanya agar
nantinya anak mampu bertanggung jawab terhadap keputusan yang dipilihnya
(Kharisma et al., 2024). Tujuan berpikir Kkritis ialah untuk menguji suatu pendapat
atau ide, termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang
didasarkan pada pendapat yang diajukan (Sapriya, 2021). Pertimbangan-
pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggung

jawabkan. Kemampuan berpikir Kkritis dapat mendorong siswa memunculkan ide-
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ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih
bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana
pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak
benar. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat membantu siswa
membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di
lapangan.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa tujuan berpikir kritis adalah
untuk membuktikan kebenaran dari suatu ide atau pendapat yang diterima

sehingga bisa diikuti atau digunakan dalam melakukan sesuatu.

2.1.2.4 Ciri-Ciri Berpikir Kritis

Ciri-ciri seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis, yaitu mampu
menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, mampu menganalisis dan
menggeneralisasikan ide-ide berdasarkan fakta yang ada, serta mampu menarik
kesimpulan dan menyelesaikan masalah secara sistematik dengan argumen yang
benar. Apabila seseorang hanya mampu menyelesaikan masalah tanpa mengetahui
alasan konsep tersebut diterapkan maka ia belum dapat dikatakan memiliki
kemampuan berpikir kritis (Rachmantika & Wardono, 2022).

Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati untuk mengetahui bagaimana
tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang. Berikut ciri-ciri berpikir Kritis
menurut Wijaya yang dikutip oleh (Wendra et al., 2021):

1. Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan.
2. Pandai mendeteksi permasalahan.

3. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan.
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4. Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat.

5. Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-
kesenjangan informasi

6. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis.

7. Mampu mengembangkan kriteria atau standar penilaian data.

8. Suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual.

9. Dapat membedakan diantara kritik membangun dan merusak.

10. Mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang
berkaitan dengan data.

Kemampuan berpikir kritis merupakan ciri-ciri memiliki keingintahuan
yang tinggi terhadap lingkungan sekitarnya. Seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan menanyakan bagaimana dan mengapa itu terjadi,
bukan hanya menanyakan apa yang terjadi, mencari bukti-bukti yang mendukung
“ fakta” dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan berani berspekulasi untuk
menciptakan ide-ide dan informasi-informasi baru (Astuti et al., 2025). Setiap
anak memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbedabeda tergantung stimulasi
orang tua serta interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Saat anak menunjukkan
kebiasaan kurang peka terhadap hal baru yang ada di lingkungan sekitarnya, tidak
tertarik untuk mengajukan pertanyaan apa dan mengapa atau mengungkapkan isi
pikirannya maka ini merupakan salah satu ciri-ciri anak yang memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa berpikir kritis

merupakan kemampuan yang dimilki seseorang dalam menganalisis permasalahan
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serta ide atau gagasan, ke arah yang lebih spesifik untuk mencari solusi sesuai

nalar dan pengetahuan yang dimiliki.

2.1.2.5 Indikator Berpikir Kritis
Seseorang dapat dikatakan memiliki keterampilan berpikir kritis jika dilihat

dari beberapa indikator. Menurut (Wahyudi et al., 2025) Terdapat lima indikator

keterampilan berpikir kritis di antaranya:

1.

Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) yang
meliputi kegiatan memfokuskan pertanyaan, menganalisa argumen,
bertanya dan menjawab pertanyaan serta mengklarifikasi pertanyaan yang
menantang.

Membangun  keterampilan ~ dasar  (basic  support)  meliputi
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak,
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.

Membuat kesimpulan (inferring) terkait dengan kegiatan mendeduksi dan
mempertimbangkan deduksi serta mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan.
Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) merujuk pada
kegiatan mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi,
mengidentifikasi asumsi.

Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) meliputi kegiatan
untuk memutuskan suatu tindakan dan kemampuan dalam berinteraksi

dengan orang lain.
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Menurut (Sani, 2021) bahwa beberapa kemampuan dasar yang harus
dimiliki untuk dapat berpikir secara Kkritis antara lain adalah :

1. Mengenal dan mendefinisikan malsalah.

2. Melakukan observasi secara teliti.

3. Ingin tahu, mengajukan pertanyaan yang relevan, dan menggunakan
berbagai sumber untuk menemukan fakta.

4. Memeriksa keyakinan, asumsi, dan opini.

5. Menilai validasi pernyataan dan argument.

6. Mengetahui perbedaan antara argument logis dan tidak logis.

7. Menemukan solusi yang valid, dan

8. Membuat keputusan yang bijak.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa berpikir Kritis
meliputi kemampuan menjelaskan sesuatu, menilai sumber informasi, membuat
kesimpulan sendiri, serta memilih cara terbaik untuk menyelesaikan masalah.
Maka, indikator yang digunakan peneliti pada penelitian ini ialah indikator
menurut wahyudi yaitu: Memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan

mengatur strategi dan taktik.

2.1.3 Pembelajaran IPA

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran IPA
Menurut (Hisbullah & Selvi, 2021) Iimu Pengetahuan Alam diterjemahkan

dari bahasa Inggris “Natural Science”, secara singkat disebut Science. IPA secara
harfiah dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan alam atau yang mempelajari

peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam. Hal ini mengandung makna bahwa
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dihafal, tetapi ada proses aktif menemukan menggunakan pikiran dan sikap dalam
mempelajarinya. Dalam hal ini, IPA sejatinya merupakan proses penemuan
pengetahuan dan sikap ilmiah sehingga bukan hanya kumpulan pengetahuan yang
merupakan produk dari kegiatan ilmiah.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa IPA adalah kumpulan
pengetahuan berupa teori-teori mengenai peristiwa- peristiwa yang terjadi dialam
dan telah diuji kebenarannya, melalui proses metode ilmiah dari pengamatan,
studi, dan pengalaman disertai sikap ilmiah di dalamnya.

Secara garis besar IPA memiliki tiga komponen antara lain yaitu :

1. IPA sebagai produk, merupakan kumpulan hasil empiric dan analitik yang
dilakukan para ilmuan dalam bentuk fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-
prinsip.

2. Proses dalam hal ini adalah proses dalam mendapatkan ilmu pengetahuan
alam melalui metode ilmiah. Metode yang dimaksud yaitu pembelajaran IPA
untuk siswa sekolah dasar yaitu metode ilmiah yang dikembangkan dan
diajarkan secara bertahap dan berkesinambungan.

3. IPA sebagai sikap ilmiah, merupakan sikap ilmiah yang biasa ditunjukkan
dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan dari objektif terhadap fakta
secara hati-hati, kritis dan sebagainya. Sikap ilmiah yang dimaksud yaitu
sikap ingin tahu, sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru, sikap kerja
sama, sikap tidak putus asa, sikap teruka untuk menerima, sikap mawas diri,

sikap bertanggung jawab, sikap berpikir bebas dan sikap kedisplinan diri.
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Hal ini menekankan bahwa IPA bukan hanya sekumpulan pengetahuan
fakta untuk dihafal, tetapi ada proses aktif menemukan sesuatu menggunakan
pikiran dan sikap dalam mempelajarinya. Dengan demikian, pembelajaran IPA
untuk tingkat SD, berorientasi pada pencapaian Sains dari segi produk, proses dan
sikap keilmuannya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa IPA adalah ilmu
yang mempelajari peristiwa alam melalui kegiatan mengamati, mencoba, dan
berpikir secara ilmiah. IPA tidak hanya tentang menghafal fakta, tetapi juga
melatih siswa untuk menemukan pengetahuan dan bersikap ilmiah. Oleh karena
itu, pembelajaran IPA di SD perlu menekankan pada pengetahuan, proses, dan

sikap ilmiah secara seimbang.

2.1.3.2 Fungsi Pembelajaran IPA
Fungsi 1lmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar menurut Kurikulum

Pendidikan Dasar (Sutjipto, 2022) IPA berfungsi untuk :

a. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan keadaan lingkungan
alam dan lingkungan buatan yang berkaitan dengan pemanfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari.

b. Mengembangkan keterampilan proses.

c. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang
saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan keadaan
lingkungan di sekitarnya dan pemanfaatannyabagi kehidupan sehari-hari.

d. Mengembangkan kemajuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK), serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-



27

hari maupun untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat pendidikan yang
lebih tinggi.

Adapun secara rinci fungsi mata pelajaran IPA menurut (Hisbullah & Selvi,

2021) antara lain yaitu :

1.

Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi maupun untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam memperoleh,
mengembangkan dan menerapkan konsepkonsep IPA.

Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam menggunakan metode
ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

Menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan segaka keindahannya
sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan mengagungkan penciptanya.
Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa.

Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru dalam bidang
IPTEK.

Memupuk serta mengembangkan minat siswa terhadap IPA.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran

IPA berfungsi memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang bisa

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, IPA membentuk kesadaran

siswa tentang ketertiban alam dan hubungan antara sains, teknologi, serta

lingkungan.
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2.1.3.3 Tujuan IPA di SD

Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) bertujuan untuk membantu

siswa memahami konsep dan prinsip IPA yang bisa digunakan dalam kehidupan

sehari-hari. Tujuan ini juga meliputi pengembangan rasa ingin tahu, sikap ilmiah,

serta kesadaran bahwa IPA berkaitan erat dengan teknologi, lingkungan, dan

masyarakat. Selain itu, pembelajaran IPA difokuskan pada latihan keterampilan

proses seperti mengamati, melakukan percobaan, dan menyelesaikan masalah.

Selain itu, IPA juga bertujuan untuk membentuk sikap menghargai alam sebagai

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta memiliki kemampuan

sebagai berikut:

a.

b.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan

masyarakat.

. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memcahkan masalah dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam.

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya

sebagai salah satu ciptaan tuhan.
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g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

Adapun menurut Prihanto Laksmi (Nadhilah et al., 2024) pendidikan IPA
disekolah mempunyai tujuan antara lain :
1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia dan bagaimana bersikap
2) Menanamkan sikap hidup ilmiah.
3) Memberikan keterampilan untuk melakukanpengamatan.
4) Mendidikan siswa mengetahui cara kerja sertamenghargai para penemu.
5) Menerapkan metode ilmiah dalam memecahkanpermasalahan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang konsep-
konsep, kemampuan dalam proses belajar, dan sikap ilmiah yang bisa digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. IPA juga membantu meningkatkan rasa penasaran,
kesadaran akan keterkaitan antara sains, teknologi, lingkungan, dan masyarakat,

serta sikap menghargai alam sebagai ciptaan Tuhan.

2.1.3.4 Ruang Lingkup IPA di SD
Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam di SD

a. Kerja ilmiah, ruang lingkup ilmiah meliputi kegiatan penyelidikan,
berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, pemecahan masalah,sikap
dan nilai ilmiah.

b. Berkomunikasi IImiah, siswa mengkomunikasikan pengetahuna ilmiah hasil
temuan dan kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untuk berbagai

tujuan.
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c. Pengembangan Kreatifitas dan pemecahan Masalah, siswa mampu
berkreatifitas dan memecahkan masalah serta membuat keputusan dengan
menggunakan metode ilmiah.

d. Sikap dan nilai llmiah, siswa mengembangkan sikap ingin tahu, tidak percaya
tahayul, jujur dalam menyajikan data faktual, terbuka pada pikiran dan
gagasan baru, kreatif dalam menghasilkan karya ilmiah, peduli terhadap
makhluk hidup dan lingkungan, tekun dan teliti.

e. Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ruang lingkup
pembelajaran IPA di SD mencakup kegiatan penelitian sederhana, berbagi
pengetahuan secara ilmiah, serta melatih kreativitas dan cara menyelesaikan
masalah. Pembelajaran IPA juga membentuk sikap dan nilai seperti rasa ingin

tahu, jujur, serta perhatian terhadap lingkungan sekitar.

2.1.3.5 Karakteristis IPA di SD
IPA dapat diartikan secara berbeda-beda menurut sudut pandang yang

dipergunakan. IPA sering didefinisikan sebagai kumpulan informasi ilmiah. Ada
ilmuwan yang memandang IPA sebagai suatu metode untuk menguji hipotesis.
Sedangkan seorang filsuf memandangnya sebagai cara bertanya tentang
kebenarannya dari apa yang kita ketahui.

Menurut Carin dalam (Basit et al., 2022) menyatakan bahwa IPA sebagai
produk atau isi mencakup fakta, konsep, prinsip, hokum-hukum dan teori IPA.
Jadi pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga komponen yaitu sikap ilmiah dan

produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA tidak hanya terdiri atas kumpulan
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pengetahuan yang dihapal, IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif
menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat
direnungkan. IPA menggunakan apa yang telah diketahui sebagai batu loncatan
untuk memahami apa yang belum diketahui.

Sedangkan menurut Trowbridge dan Bybee dalam (Fatimah, 2024) IPA
merupakan representasi dsri suatu hubungan dinamisyang mencakup tiga faktor
utama, yaitu : “ the excent body ofscientificknowledge, the values of science, and
the methods and processes of science”. IPA adalah sekumpulan nilai-nilai dan
prinsip yang dapatmenjadi pengembangan kurikulum dalam IPA. Sebagai bodyof
scientific knowledge, IPA adalah hasil interprestasi/deskripsi tentang dunia
kealaman. Tujuan IPA adalah pengembangan body of scientific knowning.

IPA sebagai proses / metode penyelidikan (inquiry methods) meliputi cara
berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan saintis untuk memperoleh produk-
produk IPA atau ilmu pengetahuan ilmiah, misalnya observasi, pengukuran,
merumuskan dan menguji hipotesis, mengumpulkan data, bereksperimen dan
prediksi. Dalam konteks itu, IPA bukan sekedar cara bekerja, melihat dan cara
berpikir melaikan IPA sebagai proses juda dapat meliputi kecenderungan sikap,
keingintahuan, kebiasaan berpikir dan seperangkat prosedur.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
karakteristik IPA di SD yaitu kumpulan pengetahun, cara atau jalan berpikir dan

cara untuk penyelidikan.
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2.2 Penelitian Yang Relavan

Penelitian (Putra et al., 2023) dalam jurnal Exploring English Teachers’
Perceptions of U-Shaped Seating Arrangements in Enhancing Collaborative
Learning, pembelajaran dengan kelompok  Letter U (U-shaped seating
arrangement) menjelaskan kelompok belajar Letter U adalah suatu bentuk
pengaturan tempat duduk siswa yang disusun menyerupai huruf “U”, sehingga
seluruh siswa dapat saling berhadapan dan berinteraksi secara langsung. Kegiatan
tersebut membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
seperti menganalisis dan mengevaluasi informasi. Hasil penelitian ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, karena kelompok belajar Letter U
merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang mendorong interaksi

aktif antar siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Selanjutnya, penelitian (Rahmayany & Darmiyanti, 2022) yang berjudul
“Pengaruh Tata Letak Pembelajaran Letter U dan Penataan Tempat Duduk
Siswa terhadap Pengelolaan Kelas”. Pembelajaran kelompok Letter U merupakan
strategi penataan tempat duduk siswa yang disusun membentuk huruf “U” sebagai
bagian dari manajemen kelas untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan
kondusif. Dalam penelitian ini, tata letak Letter U tidak hanya berfungsi sebagai
pengaturan fisik ruang kelas, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang
mendukung interaksi dan kontrol kelas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
peneliti yang menunjukkan adanya pengaruh positif kelompok belajar Letter U

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh (Anggraina et al., 2024) tentang
efektivitas formasi tempat duduk Letter U, menyatakan bahwa pembelajaran
kelompok Letter U merupakan bentuk penataan tempat duduk siswa yang disusun
menyerupai  huruf “U”, sehingga siswa dapat saling berhadapan dan
memungkinkan terjadinya interaksi langsung selama proses pembelajaran. Dalam
kelompok belajar Letter U, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi dan pertukaran
pendapat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti, dimana
penggunaan kelompok belajar Letter U memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 pada mata pelajaran IPA di SD

Negeri 060867 Medan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran kelompok belajar Letter U, memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian peneliti yang
menunjukkan adanya pengaruh kelompok belajar Letter U terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya.

2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan cara menghubungkan beberapa konsep

yang dilihat atau diukur dalam penelitian. Penelitian ini dimulai dari masalah
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 yang rendah dalam belajar IPA, karena
pembelajaran masih berpusat pada guru dan susunan tempat duduk yang tidak
memudahkan interaksi atau diskusi. Karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran

yang mampu meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam belajar.
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Salah satu strategi yang bisa diterapkan adalah pembelajaran kelompok
dengan susunan tempat duduk berbentuk huruf U. Susunan bentuk huruf U ini
memungkinkan siswa berhadapan langsung, memudahkan komunikasi antara guru
dan siswa, serta mendorong diskusi, tanya jawab, dan kerja sama dalam
kelompok. Dengan kondisi ini, siswa lebih aktif dalam mengamati, bertanya,
menyampaikan pendapat, dan mencari solusi masalah.

Dengan menerapkan pembelajaran kelompok berbentuk huruf U dalam
belajar IPA diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
nyaman, sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis. Kemampuan berpikir
kritis yang dimaksud meliputi kemampuan menganalisis masalah, memberikan
alasan, mengevaluasi informasi, serta membuat kesimpulan berdasarkan fakta dan
konsep IPA yang diajarkan.

Dengan demikian, pembelajaran kelompok berbentuk huruf U sebagai
variabel bebas (X) diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa sebagai variabel terikat (YY) dalam pembelajaran IPA kelas I11

di SD Negeri 060867 Medan.

PENGARUH KELOMPOE BELATAF.
LETTER U TERHADAP EEMAMPUAN
BERFIKIE. KRITIS SISWA KELAS III
PADA MATA PELATAR AN IPA DI SD

NEGERI 060867 MEDAN
Variabel X Varibel Y
Kelompok Belajar Kemampuan Berpikir
Letter U Kritiz Siswa

~_—

Dengan menggunakan kelompok belajar

Letter U diharapkan dapat meninglkatlkan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IT1
SD Negen 060867 hMedan
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara atau dengan kata lain pendapat seorang

peneliti yang sedang melakukan penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya
dalam pengalaman. Menurut (Sugiyono, 2022) terdapat dua macam hipotesis
penelitian yaitu:
1. Hipotesis Alternative dinyatakan dalam kalimat positif. (Ha)
2. Hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif. (Ho)

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka yang menjadi hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh kelompok belajar Letter U terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa pada pelajaran IPA kelas 111 SD Negeri 060867 Medan.

Ho : Tidak terdapat pengaruh kelompok belajar Letter U terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa pada pelajaran IPA kelas 111 SD Negeri 060867 Medan.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian pada hakikatnya merupakan sebuah upaya untuk memprediksi

menemukan, atau memverifikasi kebenaran. Menurut (Svahrizal, 2023) penelitian
pada hakikatnya adalah suatu kegiatan untuk memperoleh kebenaran mengenai
sesuatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah. Penelitian adalah artand
science guna mencari jawaban terhadap suatu permasalahan karena seni dan
ilmiah maka penelitian akan memberikan ruang-ruang yang akan mengakomodasi
adanya perbedaan tentang apa yang dimaksud dengan penelitian. Penelitian dapat
pula diartikan sebagai cara pengamatan dan mempunyai tujuan untuk mencari

jawaban permasalahan atau proses penemuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis berdasarkan data yang telah dikumpulkan, sesuai dengan teori
dan konsep sebelumnya. Pendekatan kuantitatif adalah data yang berupa nilai
numerik yang memiliki sifat kuantitatif digunakan untuk meramalkan keadaan
populasi atau tren masa depan. Penelitian kuantitatif memungkinkan generalisasi
hasilnya melalui proses analisis statistik. Kemudian, pendekatan ini
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta solusinya, yang
diajukan untuk memperoleh justifikasi melalui dukungan data empiris di
lapangan. Penelitian kuantitatif didasarkan pada asumsi bahwa suatu fenomena

dapat diklasifikasikan, dan hubungan antara fenomena bersifat kausal (sebab dan

36
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akibat). Oleh karena itu, peneliti dapat menyelidiki beberapa variabel dalam

penelitian ini (Sundari, 2024).

Melalui pengumpulan data yang diukur secara kuantitatif. Desain
penelitian ini menggunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. One
Group Pretest-Posttest Design adalah jenis penelitian pra-eksperimen yang
melibatkan satu kelompok subjek yang diamati dalam dua kesempatan, yaitu
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pemberian perlakuan atau intervensi yang
diberikan (Rahmawati, 2022) Desain ini digunakan untuk menilai perubahan yang
terjadi akibat perlakuan tersebut dengan membandingkan hasil pretest dan posttest
dari kelompok yang sama. Untuk mengukur peningkatan pemahaman desain

penelitian ini dapat digambarkan:

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Desain

Pretest ‘ Treatment ’ Posttest
o1 ‘ X ‘ 02
Keterangan:
02 = Nilai Pretest (sebelum dilakukan perlakuan)
X = Perlakuan (kelompok belajar Letter U)
Ol1 = Nilai Postest (setelah dilakukan perlakuan)

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060867 Medan yang beralamat di

JIn. Gaharu Gg. Sekolah Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara
tentang pengaruh model terhadap keaktifan siswa. Sekolah ini dipilih oleh penulis

karena sesuai dengan fenomena yang akan diteliti.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini diselenggarakan mulai bulan November 2025 hingga bulan
Maret 2026 pada semester genap dengan melibatkan siswa kelas 11 Di SD Negeri

060867 Medan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

No Bulan/Tahun 2025/2026

Kegiatan

Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr

1. | Pengajuan Judul

2. | ACC Judul

3. | Penyusunan Proposal

4. | Bimbingan Proposal

5. | Seminar Proposal

6. | Riset Penelitian

7. | Penulisan Skripsi

8. | Bimbingan Skripsi

9. | Persetujuan SKripsi

10. | Sidang Meja Hijau

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Menurut Creswell dalam (Amin et al., 2023) populasi adalah sekelompok

individu yang memiliki karakteristik yang sama. Populasi juga disebut universum

(universe) yang berarti keseluruhan, dapat berupa benda hidup atau benda mati.
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Sedangkan menurut Sugiyono dalam (J. W. Creswell, 2021) populasi diartikan
sebagai wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini meliputi
tentang objek atau subjek yang bisa ditarik kesimpulannya. Berdasarkan beberapa
pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa populasi dapat diartikan
sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian yang meliputi objek dan subjek
dengan karakteristik tertentu. Pada prinsipnya, populasi tidak hanya manusia,
tetapi juga objek-objek atau benda-benda yang ada di dalamnya. Populasi yang
diteliti mencakup 23 siswa kelas Il di SD Negeri 060867 Medan untuk Tahun
Ajaran 2025/2026.
3.3.2 Sampel

Menurut (Subhaktiyasa, 2024) sampel adalah bagian dari populasi yang
dipilih untuk mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Pemilihan
sampel representatif menjadi krusial untuk menghindari bias yang dapat
mengganggu validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Oleh karena itu, ketepatan
dalam menentukan populasi dan sampel merupakan faktor penting yang dapat
meningkatkan kualitas penelitian. Namun, dalam praktiknya sering kali terjadi
ketidakkonsistenan dan ketidakakuratan proses pada penelitian kuantitatif maupun
kualitatif yang berdampak pada masalah seperti generalisasi yang tidak valid,

pemahaman yang tidak memadai, hingga bisa yang signifikan.

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Machali, 2021).
Menurut Sugiyono dalam (Machali, 2021) pengambilan sampel harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel dapat berfungsi sebagai contoh, atau

dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Teknik pengambilan
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sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling. Total Sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas 11l yang berjumlah 23 siswa karna jumlah
keseluruhan populasi di kelas 11l SD Negeri 060867 Medan adalah 23 orang
siswa.

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian

No Jenis Kelamin Jumlah Siswa

1. Perempuan 11

2. Laki-Laki 12
Jumlah Keseluruhan 23

3.4 Variabel dan Operasional

Sugiyono menjelaskan dalam (Kristyowati & Purwanto, 2022) bahwa
variabel penelitian adalah sesuatu yang bisa berbentuk apa saja, yang ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari agar mendapatkan informasi mengenai hal tersebut.
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel merupakan sesuatu
yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian, di mana dalam hal tersebut
terdapat faktor-faktor yang memengaruhi peristiwa yang diteliti. Dengan kata lain,
variabel adalah sifat yang diukur atau diamati, dengan nilai yang berbeda antara
satu objek dengan objek lainnya. Oleh karena itu, penekanan pada variabel adalah
segala sesuatu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari agar mendapatkan
informasi, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, variabel terdiri
dari variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

3.4.1 Variabel Independen (Variabel Bebas)
Menurut (Gunawan et al., 2025), variabel bebas adalah variabel yang

memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat. Variabel
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bebas adalah variabel yang dapat memengaruhi variabel lainnya atau

menyebabkan dampak pada variabel tersebut. Secara umum, variabel bebas terjadi

lebih dahulu dalam urutan waktu. Variabel bebas adalah variabel yang diukur,
dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk mengetahui hubungannya dengan
gejala yang diamati. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah Kelompok

Belajar Letter U.

3.4.2 Variabel Kontrol (Variabel Kontrol)

Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel output, kriteria,
atau konsekuen. Dalam bahasa Indonesia, variabel ini umumnya disebut variabel
terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen atau
variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis siswa.

3.4.3 Defenisi Operasional

Penelitian Kountur dalam (Sultoni, 2024) menjelaskan definisi operasional
adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan atas suatu variabel dalam
bentuk yang dapat diukur. Definisi operasional ini memberikan informasi yang
diperlukan untuk mengukur variabel yang akan diteliti. Definisi operasional dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kelompok belajar Letter U adalah strategi pengelolaan kelas yang dirancang
untuk menciptakan lingkungan belajar kolaboratif. Dalam model ini, siswa
dapat dengan mudah melihat, mendengar, dan merespons guru maupun teman
sekelasnya.Kegiatan ini dapat membantu siswa untuk aktif dan mandiri dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran.
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2. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa berpikir secara teliti
dalam konteks menganalisis masalah dalam kegiatan pembelajaran sehingga

dapat diambil kesimpulan yang tepat.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data. Cara ini bertujuan agar data yang didapatkan lebih objektif. Data tersebut
nantinya digunakan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif.
Oleh karena itu, dalam memilih instrumen, perlu ada perencanaan yang jelas agar
data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Widojoko dalam
(Maghfiroh et al., 2021) instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara
melakukan pengukuran.

Purwanto dalam (Widoyoko, 2022) menjelaskan sebagai alat ukur,
instrumen penelitian harus dilakukan sebelum digunakan dalam pengumpulan
data. Pengukuran yang dilakukan menggunakan instrumen yang telah diuji
cobakan terlebih dahulu sebelum digunakan, menjaga agar diperoleh data hasil
pengukuran yang baik. Instrumen berperan sebagai alat bantu dalam menghimpun
data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang akan diterapkan dalam

penelitian ini melibatkan:

3.5.1Tes

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data secara
terencana. Khususnya, tes memiliki ciri khas berupa bentuk soal yang dirancang
dengan baik. Penjelasan ini lebih menekankan fungsi tes sebagai alat pengumpul

data. Memang, pengumpulan data tidak hanya terjadi dalam penelitian, tetapi juga
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dalam evaluasi. Dengan demikian, untuk mengumpulkan data evaluasi, guru
membutuhkan alat tertentu, seperti tes. Tes bisa berupa pertanyaan. Karena itu,
jenis pertanyaan, cara merumuskan pertanyaan, serta pola jawaban yang
disediakan harus memenuhi standar yang ketat. Selain itu, waktu yang diberikan
kepada siswa untuk menjawab soal serta prosedur administrasi dalam
penyelenggaraan tes juga diatur secara Kkhusus. Persyaratan-persyaratan ini
berbeda dengan alat pengumpul data lainnya (Faiz, 2022).

Jenis tes yang digunakan sebagai alat pengukur dalam penelitian ini adalah
tes tertulis, yaitu berupa 15 soal berupa pertanyaan uraian yang diberikan secara
tertulis. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dari aspek-aspek yang ingin
diukur melalui jawaban yang diberikan secara tertulis. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal uraian yang berfungsi sebagai pre test dan post test.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa pada
mata pelajaran IPA kelas Il dengan menggunakan kelompok belajar Letter U di

SD Negeri 060867 Medan.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Variabel Kompetensi ISSI[E?IE?; Indikator Ranah | Butir
Dasar . Soal Soal Soal
Kritis
Kemampu | Menganalisis | Memberikan Menjelaskan | C4 1
an hubungan penjelasan fungsi  akar
Berpikir antara bentuk | sederhana pada
Kritis dan  fungsi tumbuhan
bagian-
bagian tubuh
tumbuhan
Kemampu | Menganalisis | Memberikan Menjelaskan | C4 2
an hubungan penjelasan fungsi batang
Berpikir antara bentuk | sederhana pada
Kritis dan  fungsi tumbuhan
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Variabel Kompetensi Igg;g?;?rr Indikator Ranah | Butir
Dasar . Soal Soal Soal
Kritis
bagian-
bagian tubuh
tumbuhan
Kemampu | Menganalisis | Memberikan Menjelaskan | C4 3
an hubungan penjelasan fungsi  daun
Berpikir antara bentuk | sederhana bagi
Kritis dan  fungsi tumbuhan
bagian-
bagian tubuh
tumbuhan
Kemampu | Menganalisis | Membangun Mengidentifi | C4 4
an hubungan keterampilan kasi bagian-
Berpikir antara bentuk | dasar bagian
Kritis dan  fungsi tumbuhan
bagian- berdasarkan
bagian tubuh gambar
tumbuhan
Kemampu | Menganalisis | Membangun Menentukan | C4 5
an hubungan keterampilan fungsi bagian
Berpikir antara bentuk | dasar tumbuhan
Kritis dan  fungsi berdasarkan
bagian- hasil
bagian tubuh pengamatan
tumbuhan gambar
Kemampu | Mengelompo | Membuat Menyimpulk | C4 6
an kkan kesimpulan an jenis
Berpikir tumbuhan tumbuhan
Kritis
berdasarkan berdasarkan
jenis dan ciri yang
cirinya diamati
Kemampu | Menjelaskan | Membuat Menyimpulk | C5 7
an peran Kesimpulan an  dampak
Berpikir tumbuhan berkurangnya
Kritis bagi tumbuhan
lingkungan
Kemampu | Menjelaskan | Membuat Menilai C5 8
an peran penjelasan dampak
Berpikir tumbuhan lebih lanjut perubahan
Kritis bagi jumlah
lingkungan tumbuhan
terhadap

lingkungan
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Variabel Kompetensi Igg;g?;?rr Indikator Ranah | Butir
Dasar . Soal Soal Soal
Kritis
Kemampu | Menjelaskan | Mengevaluasi | Menilai C5 9
an cara ketepatan
Berpikir perkembangb cara
Kritis iakan perkembangb
tumbuhan iakan
vegetatif
pada  suatu
tumbuhan
Kemampu | Mengidentifi | Membuat Menyusun C6 10
an kasi masalah | penjelasan penjelasan
Berpikir lingkungan lebih lanjut runtut tentang
Kritis terkait penyebab
tumbuhan kerusakan
lingkungan
akibat
berkurangnya
tumbuhan
Kemampu | Mengidentifi | Merancang Merancang C6 11
an kasi masalah | Tindakan penjelasan
Berpikir lingkungan logis tentang
Kritis terkait peran
tumbuhan tumbuhan
dalam
menjaga
keseimbanga
n lingkungan
Kemampu | Menjelaskan | Mengatur Menentukan | C5 12
an hubungan strategi dan | keputusan
Berpikir tumbuhan taktik bersama
Kritis dengan dalam
manusia kegiatan
merawat
tanaman
secara
kelompok
Kemampu | Mengidentifi | Merancang Merancang C6 13
an kasi masalah | langkah langkah-
Berpikir lingkungan pemecahan langkah
Kritis terkait masalah untuk
tumbuhan mengatasi
kerusakan
tanaman  di

lingkungan
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Indikator

. Kompetensi - Indikator Ranah | Butir
Variabel D8F.)5al’ Berpl!qr Soal Soal Soal
Kritis
sekitar
Kemampu | Menjelaskan | Mengatur Menentukan | C5 14
an cara merawat | strategi  dan | langkah yang
Berpikir tumbuhan taktik tepat  untuk
Kritis merawat
tanaman agar
tumbuh subur
Kemampu | Menjelaskan | Menyesuaikan | Menentukan | C6 15
an cara strategi dengan | cara
Berpikir perkembangb | kondisi perkembangb
Kritis iakan iakan
tumbuhan tumbuhan
yang sesuali
dengan
kondisi
lingkungan
Kemampu | Menjelaskan | Memberikan Menganalisis | C4 16
an fungsi bunga | penjelasan hubungan
Berpikir pada sederhana antara bentuk
Kritis tumbuhan dan  fungsi
bagian-
bagian tubuh
tumbuhan
Kemampu | Mengelompo | Membangun Mengidentifi | C4 17
an kkan keterampilan kasi jenis
Berpikir tumbuhan dasar tumbuhan
Kritis berdasarkan berdasarkan
jenis dan habitatnya
cirinya (air/darat)
Kemampu | Menjelaskan | Membuat Menyimpulk | C5 18
an peran Kesimpulan an  manfaat
Berpikir tumbuhan tumbuhan
Kritis bagi dalam
lingkungan menjaga
kualitas udara
Kemampu | Mengidentifi | Mengevaluasi | Menilai C5 19
an kasi masalah penyebab
Berpikir lingkungan kerusakan
Kritis terkait tumbuhan
tumbuhan
Kemampu | Menjelaskan | Merancang Merancang C6 20
an cara merawat | Tindakan kegiatan
Berpikir tumbuhan sederhana
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. Kompetensi Ind|kgt9r Indikator Ranah | Butir
Variabel Berpikir
Dasar . Soal Soal Soal
Kritis
Kritis untuk
merawat
tumbuhan di
sekolah

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah usaha mencari dan mengatur informasi secara rapi
berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan data lainnya agar peneliti lebih
memahami kasus yang diteliti dan bisa menyampaikannya dalam bentuk temuan
bagi orang lain. Menurut (Handayani, 2023) analisis data adalah bagian penting
dalam penelitian yang membutuhkan pemahaman dan keahlian yang cukup untuk
memproses data yang sudah dikumpulkan, sehingga bisa ditarik kesimpulan dari
penelitian tersebut. Hasil dari analisis ini akan menjawab pertanyaan penelitian
dan juga hipotesis yang diajukan. Menurut (Nurhaswinda, 2025) analisis data juga
merupakan langkah kritis yang memengaruhi validitas dan kredibilitas dari
kesimpulan yang dibuat. Jika analisis tidak dilakukan dengan tepat, hasil
penelitian bisa kurang akurat dan bahkan membingungkan. Oleh karena itu, para
peneliti harus menguasai berbagai teknik analisis agar bisa menghasilkan data
yang valid dan dapat diandalkan.

Analisis data adalah proses mengukur dan mengatur urutan data,
mengelompokkannya ke dalam pola, kategori, serta penjelasan dasar. Data
tersebut kemudian akan diuji menggunakan alat uji tertentu. Untuk mendukung
dan memperoleh hasil akhir penelitian, data yang dikumpulkan akan dianalisis

dengan menggunakan metode statistik melalui software SPSS. Metode yang
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digunakan dalam analisis data ini adalah metode kuantitatif. Adapun uji yang akan

dilakukan dalam penelitian ini antara lain:

3.6.1 Uji Validitas

Instrumen validitas berasal dari kata validity yang artinya keabsahan atau
kebenaran. Validitas menunjukkan seberapa tepat dan akurat alat ukur dalam
melaksanakan fungsi pengukurannya. Dengan kata lain, validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan apakah alat ukur benar-benar mengukur hal yang
seharusnya diukur. Selain validitas, alat ukur yang baik juga harus memiliki
reliabilitas. Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti sesuatu yang dapat
dipercaya atau konsisten dalam hasil pengukurannya.

Instrument dikatakan valid yang memiliki validitas yang tinggi, sebaliknya
instrument yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Sebuah butir soal
dikatakan valid apabila nilai sig > alpha (0,05), sedangkan apabila nilai sig <
alpha (0,05) maka instrument dikatakan dikatakan tidak valid.

Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian validitas ini menggunakan SPSS

yaitu :

¢ Buka aplikasi SPSS.

o Kilik data view isikan data nilai.

e Buka variabel view, Membuat data pada Variabel View

e Kemudian Klik Analyze — Correlate — Bivariate — Pilih Soal 1-30 dan
Total dan kemudian pindahkan/masukkan ke dalam Variables.

e Kemudian Klik OK
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Instrumen Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari
reliability (rliabilitas) adalah keajegan pengukuran. Reliabilitas menunjuk pada
suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan
data dan mampu mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. Reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi,
dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran
yang dapat menghasilkan data yang reliabel (Restu & Riadin, 2024).

Sebuah instrumen dikatakan reliabel apabila nilai sig > alpha (0,05),
sebaliknya apabila nilai sig < alpha (0,05) maka instrumen dikatakan tidak
reliabel.

Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian uji reliabilitas menggunakan
SPSS yaitu :

e Buka aplikasi SPSS.

o Kilik data view isikan data nilai.

e Buka variabel view, Membuat data pada Variabel View

e Kemudian Klik Analyze — Scale — Reliability Analysis —Pilih Soal item

yang valid dari 15 soal ke kolam items.

e Kemudian Klik OK.
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3.6.3 Uji Hipotesis

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap
masalah yang masih bersifat dugaan karena masih perlu dibuktikan kebenarannya.
Dugaan jawaban ini merupakan kebenaran sementara yang nantinya akan diuji
kebenarannya melalui data yang dikumpulkan dari penelitian (Mardiah, 2024).

Uji hipotesis adalah cara pengambilan keputusan yang didasarkan pada
analisis data. Dalam statistik, sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara
statistik jika kejadian tersebut hampir mustahil disebabkan oleh faktor kebetulan,
sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya.

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti uji T. Uji
hipotesis ini berguna untuk menguji hasil dari dugaan sementara.

Setelah melakukan uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya dilakukan analisis
data untuk menguji hipotesis (Subakti & Handayani, 2021).

Data yang diuji adalah data hasil pretest dan posttest dari kelas 111. Dalam
uji hipotesis terdapat HO dan Ha sebagai dugaan sementara yang akan diuji
kebenarannya melalui uji hipotesis berdasarkan data yang ada. HO ditolak dan Ha
diterima jika nilai sig < alpha (0,05). Artinya variabel x (Solusi) yang digunakan
dalam penelitian berpengaruh terhadap variabel y (masalah). Sebaliknya, jika nilai
sig > alpha (0,05), maka HO diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh
penggunaan variabel x terhadap variabel y.

Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian uji  hipotesis
menggunakan SPSS vyaitu :

= Buka dan aktifkan program SPSS
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Membuat data di bagian Variable View
Input data pada Data View dari data excel pretest dan post test pada kelas
Pilih Analyze — Compare Means — Paired Sample t-test — Pilih nilai pre-
test, masukkan ke Variable 1 — Pilih post-test, masukkan ke Variable 2.
Kemudian Klik OK

Rumus hipotesis mengambil keputusan berdasarkan nilai signifikan (sig):
Jika nilai sig nya lebih kecil dari (<) alpha 5% (0,05) maka nilai HO diterima,
dan Ha ditolak.
Jika nilai sig nya lebih besar dari (>) alpha 5% (0,05) maka nilai HO diterima,

dan Ha ditolak



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian
Penilaian ini berjudul "Pengaruh Kelompok Belajar Letter U Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Ill Pada Mata Pelajaran IPA di SD
Negeri 060867 Medan ". Penelitian memiliki variabel bebas (kelompok belajar
Letter U) dari variabel terikat (kemampuan berpikir kritis).

Data dari kedua variabel tersebut diperolen melalui tes. Penelitian dilakukan
untuk mengetahui data awal dari populasi dan sampel yang akan diambil serta
digunakan untuk memperoleh data yaitu untuk mengetahui pengaruh kelompok
belajar Letter U terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 pada mata
pelajaran IPA di SD Negeri 060867 Medan. Sedangkan tes merupakan data
tentang kemampuan berpikir kritis siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 11l SD Negeri 060867 Medan, yang berjumlah 23 orang dengan

menggunakan satu kelas.

4.2 Analisis Data Penelitian

4.2.1 Uji Validitas

Perolehan dari hasil uji validitas tes yang berjumlah 20 butir pertanyaan
terhadap responden yaitu 19 siswa kelas IV SD Negeri 060867 Medan di analisis

menggunakan SPSS, mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas di Kelas 111

Item r Hitung r Tabel Kesimpulan
1 0,741 0,456 Valid
2 0,693 0,456 Valid
3 0,771 0,456 Valid

52
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Item r Hitung r Tabel Kesimpulan
4 0,530 0,456 Tidak Valid
5 0,627 0,456 Valid
6 0,915 0,456 Valid
7 0,652 0,456 Valid
8 0,771 0,456 Valid
9 0,608 0,456 Tidak Valid
10 0,397 0,456 Tidak Valid
11 0,753 0,456 Valid
12 0,847 0,456 Valid
13 0,545 0,456 Tidak Valid
14 0,813 0,456 Valid
15 0,733 0,456 Valid
16 0,686 0,456 Valid
17 0,649 0,456 Valid
18 0,741 0,456 Valid
19 0,812 0,456 Valid
20 0,492 0,456 Tidak Valid

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 15
pertanyaan yang valid (1,2,3,5,6,7,8,11,12,14,15,16,17,18,19) dan 5 pertanyaan
yang tidak valid (4,9,10,13,20). Maka dapat disimpulkan bahwa hanya 15
pertanyaan yang digunakan sebagai instrumen dalam penelian ini.

4.2.2 Uji Reliabilitas
Adapun hasil uji reabilitas soal yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
.867 15

Berdasarkan hasil dari data diatas menunjukkan hasil rehabilitas pada tes
yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,867 pada point tabel Cronbach’s

Alpha, dengan total butir pertanyaan sebanyak 15 butir pertanyaan. Maka nilai
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tersebut tergolong dalam kategori sedang. Dapat dikatakan tes tersebut dapat

dipercaya dan dapat diuji secara berulang.

4.3 Uji Prasyarat
4.3.1 Deskripsi Data

Sebelum melakukan uji prasyarat maka terlebih dahulu disajikan data hasil
penelitian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, yaitu dengan mencari nilai rata-
rata, interval, frekuensi, nilai tertinggi, nilai terendah dan presentase hasil pretest

dan postest di kelas 111 SD Negeri 060867 Medan.

a. Deskripsi Hasil Pretest
Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti pada kelas
11 SD Negeri 060867 Medan mengenai pengaruh kelompok belajar Letter U

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Data Nilai Pretest

Rentan Nilai Keterangan Jumlah Kejadian Persentase %

81-100 Sangat Tinggi (A) 1 4,35%
61-80 Tinggi (B) 7 30,43%
41-60 Standar (C) 10 43,48%
21-40 Rendah (D) 3 13,04%
0-20 Sangat Rendah (E) 2 8,70%

Total 23

Rata-Rata 52

Nilai Tertinggi 82

Nilai Terendah 4

Tabel diatas menggambarkan distribusi hasil pretest siswa pada kelas I11
pada mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa

masih tergolong rendah. Berdasarkan distribusi tersebut, mayoritas siswa (sekitar
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43,5%) berada pada kategori Standar (41-60), diikuti oleh kategori Tinggi
(30,4%). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal kemampuan berpikir Kritis
sisumumnya berada pada tingkat menengah—beberapa siswa sudah menunjukkan
kemampuan yang relatif baik, namun ada pula siswa yang perlu perhatian khusus
(kategori Rendah dan Sangat Rendah). Rentang nilai dari 4 sampai 82

mengindikasikan variasi kemampuan yang cukup besar antar siswa.

Histogram
For Kelas= Pretest

Mean = 52
Std. Dev. = 18.511
N=23

Frequency

4 13 33 40 42 46 51 55 60 64 66 T2 a2

Gambar 4.1 Diagram Pretest

Berdasarkan Gambar 4.1 yang menampilkan histogram nilai pretest,
terlihat bahwa kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan masih berada
pada kategori yang bervariasi dengan kecenderungan pada tingkat sedang hingga
rendah. Jumlah siswa yang mengikuti pretest sebanyak 23 orang dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 52 dan standar deviasi 18,511, yang menunjukkan bahwa
sebaran nilai cukup beragam dan terdapat perbedaan kemampuan yang relatif
besar antar siswa. Nilai terendah berada pada angka 4 dan nilai tertinggi mencapai
82, sehingga rentang nilai yang cukup lebar ini mengindikasikan bahwa

pemahaman awal siswa terhadap materi belum merata. Jika dilihat dari distribusi
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frekuensi pada histogram, sebagian besar siswa memperoleh nilai pada interval 40

hingga 60, sementara hanya sedikit siswa yang mencapai nilai di atas 70.

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkan proses pembelajaran,
sebagian besar siswa belum mencapai kategori tinggi dan masih memerlukan
penguatan konsep. Dengan demikian, data pretest tersebut menggambarkan bahwa
kemampuan awal siswa masih perlu ditingkatkan, sehingga menjadi dasar yang
kuat untuk memberikan perlakuan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar

pada tahap selanjutnya.

b. Deskripsi Hasil Posttest
Berikut ini merupakan hasil postest yang diperoleh peneliti pada kelas
I11 SD Negeri 060867 Medan mengenai pengaruh kelompok belajar Letter U

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Data Nilai Posttest

Rentan Nilai Keterangan Jumlah Kejadian Persentase %
81-100 Sangat Tinggi (A) 14 60,87%
61-80 Tinggi (B) 9 39,13%
41-60 Standar (C) 0 0%
21-40 Rendah (D) 0 0%
0-20 Sangat Rendah (E) 0 0%
Total 23
Rata-Rata 82
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 66

Tabel diatas Tabel 4.5 menunjukkan distribusi nilai posttest kemampuan

berpikir kritis siswa setelah diterapkan kelompok belajar Letter U. Dari total 23
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siswa, sebanyak 14 siswa (60,87%) memperoleh nilai pada kategori Sangat Tinggi
(81-100), dan 9 siswa (39,13%) berada pada kategori Tinggi (61-80). Tidak
terdapat siswa yang berada pada kategori Standar (41-60), Rendah (21-40),
maupun Sangat Rendah (0-20). Nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa

adalah 82, dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 66.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan yang sangat baik.
Hal ini terlihat dari seluruh siswa yang berada pada kategori Tinggi dan Sangat
Tinggi, serta tidak adanya siswa yang berada pada kategori Standar, Rendah,
maupun Sangat Rendah. Nilai rata-rata sebesar 82 menunjukkan bahwa secara

umum kemampuan berpikir Kritis siswa berada pada kategori Tinggi.

Dengan demikian, hasil posttest menunjukkan bahwa penerapan kelompok
belajar Letter U memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari dominasi siswa pada kategori
Sangat Tinggi serta peningkatan nilai rata-rata kelas dibandingkan dengan kondisi

sebelum perlakuan.
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Histogram
For Kelas= Posttest

Mean = 82
Std. Dev. = 10.020
N=23

Frequency

66 71 7375 7 82 24 86 88 91 93 95 97 100

Gambar 4.2 Diagram Posttest

Berdasarkan Gambar 4.2 yang menampilkan histogram nilai posttest,
terlihat bahwa distribusi nilai siswa berada pada rentang 66 hingga 100 dengan
jumlah responden sebanyak 23 siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 82
dengan standar deviasi sebesar 10,020, yang menunjukkan bahwa secara umum
kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran berada pada kategori tinggi

dengan tingkat penyebaran nilai yang relatif tidak terlalu jauh dari rata-rata.

Sebagian besar siswa memperoleh nilai pada interval 80 ke atas, bahkan
terdapat beberapa siswa yang mencapai nilai maksimal 100, sedangkan nilai
terendah yang diperoleh adalah 66 dan tidak ada siswa yang berada pada kategori
rendah maupun sangat rendah. Puncak freknsi pada histogram tampak berada di
sekitar nilai 80-an, yang mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah mencapai
hasil belajar yang optimal. Secara keseluruhan, grafik tersebut menggambarkan
bahwa hasil belajar siswa setelah perlakuan menunjukkan capaian yang baik dan
merata, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
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4.4 Uji Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh dan

perbedaan signifikan antara penggunaan kelompok belajar Letter U terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11l pada mata pelajaran IPA di SD Negeri

060867 Medan. Maka akan dilakukan pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS

217.
Tabel 4. 5 Uji Hipotesis
Uji T-Tes T Df Sig.(2- Mean Std. 95%
tailed) | Difference Error Confidence
Difference | Interval
Kemampuan | 6.835 44 0,000 30.000 4.389 (38.921,
Berpikir 21.079)
Kritis

Berdasarkan tabel data hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa besarnya
pengaruh kelompok belajar Letter U terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas 111 pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 060867 Medan, dapat dilihat dari
t sebesar 6.835 dengan nilai signifikan sebesar 0.000. Nilai tersebut selanjutnya
dibandingkan nilai katentuan standardized t-tabel yaitu sebesar 0,456 nilai
tersebut dibandingkan dengan nilai t-hitung. Maka dapat dipahami bahwa t-hitung
> t-tabel, 6,835> 0,456. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diterima
adalah Ha artinya “ada pengaruh pengaruh kelompok belajar Letter U terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11l pada mata pelajaran IPA di SD Negeri

060867 Medan.
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4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

4.5.1 Pengaruh kelompok belajar Letter U terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 111 pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 060867
Medan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 060867 Medan,
diketahui bahwa terdapat pengaruh penggunaan kelompok belajar Letter U
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1l pada mata pelajaran IPA. Hal
ini dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata 52 pretest dan nilai rata-rata 82
posttest siswa. Sebelum diterapkannya kelompok belajar Letter U, kemampuan
berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Namun setelah diterapkan dalam
proses pembelajaran, kemampuan berpikir Kkritis siswa mengalami peningkatan

yang terlihat dari meningkatnya nilai posttest.

Peningkatan tersebut terjadi karena kelompok belajar Letter U
memungkinkan siswa untuk saling berinteraksi, berdiskusi, serta bertukar
pendapat dengan teman sekelompoknya. Melalui kegiatan diskusi tersebut, siswa
menjadi lebih aktif dalam mengemukakan ide, menganalisis permasalahan, dan

menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Slavin, 2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif yang melibatkan kerja sama dan diskusi antar siswa
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, penggunaan
kelompok belajar Letter U dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa dalam pembelajaran IPA.
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4.5.2 Kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 SD Negeri 060867 Medan
sebelum menggunakan kelompok belajar Letter U

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 111 SD Negeri 060867
Medan sebelum diterapkannya kelompok belajar Letter U, diketahui bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari
mayoritas siswa (sekitar 43,5%) berada pada kategori Standar (41-60), diikuti
olen kategori Tinggi (30,4%). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal
kemampuan berpikir kritis siswa umumnya berada pada tingkat menengah—
beberapa siswa sudah menunjukkan kemampuan yang relatif baik, namun ada
pula siswa yang perlu perhatian khusus (kategori Rendah dan Sangat Rendah).
Selain itu, pada proses pembelajaran siswa masih cenderung pasif karena kegiatan

belajar lebih banyak berpusat pada guru.

Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk
mengemukakan pendapat, berdiskusi, maupun memecahkan masalah secara
mandiri. Akibatnya, kemampuan siswa dalam memahami materi dan
mengembangkan pemikiran secara mendalam masih belum optimal sehingga

kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Ennis, 2023) yang menyatakan
bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir secara rasional dan reflektif yang
digunakan untuk menentukan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir Kritis perlu dilatih melalui proses pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menganalisis, mengevaluasi,

dan menyimpulkan informasi yang diperoleh.
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4.5.3 Kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas 111 SD Negeri 060867
Medan setelah menggunakan kelompok belajar Letter U

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 111 SD Negeri 060867
Medan setelah diterapkannya kelompok belajar Letter U, diketahui bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat
dari total 23 siswa, sebanyak 14 siswa (60,87%) memperoleh nilai pada kategori
Sangat Tinggi (81-100), dan 9 siswa (39,13%) berada pada kategori Tinggi (61—
80). Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori Standar (41-60), Rendah
(21-40), maupun Sangat Rendah (0-20). Nilai rata-rata posttest yang diperoleh
siswa adalah 82, dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 66. Data
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menjawab
pertanyaan yang menuntut kemampuan berpikir Kritis seperti menganalisis
permasalahan, memberikan alasan terhadap jawaban, serta menarik kesimpulan

dari materi IPA yang dipelajari.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut terjadi karena penerapan
kelompok belajar Letter U memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat
saling bertukar pendapat, mengemukakan ide, serta bekerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Selain itu, posisi duduk
yang membentuk huruf U memudahkan siswa untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan teman sekelas sehingga suasana pembelajaran menjadi

lebih aktif dan efektif.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Arends, 2022)  yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan diskusi dan interaksi antar
siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, penggunaan kelompok belajar Letter
U dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran IPA.

4.6 Keterbatasan Penelitian

Sebagai peneliti, peneliti tidak terlepas dari kesilapan disebabkan
keterbatasan yang diteliti miliki baik secara moril maupun materil. Dalam
menyelesaikan penelitian ini ada beberapa kendala yang dihadapi peneliti.
Adapun yang menjadi kendala suatu penelitian yaitu kurangnya pengetahuan
penulis dalam membuat tes yang baik karena kurangnya buku-buku pedoman
tentang penyusunan tes pada berpikir Kkritis, keterbatasan peneliti dalam prosedur
penyusunan skripsi yang masih belum berpengalaman, sarana dan prasarana yang
kurang memadai ketika proses penelitian berlangsung. Didalam pelaksanaan
peneltian ini, peneliti merasakan masih banyak mengalami keterbatasan dan
skripsi ini juga belum dapat dikatakan sempurna. Keterbatasan yang peneliti
hadapi disebabkan oleh beberapa faktor sepserti kurangnya wawasan dalam

mengolah data dengan maksimal.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kelompok

belajar Letter U terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas Ill pada mata
pelajaran IPA di SD Negeri 060867 Medan, maka dapat disimpulkan sebagali

berikut:

1. Sebelum menggunakan kelompok belajar Letter U terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas Il pada mata pelajaran IPA, diperoleh nilai
tertinggi 82 dan nilai terendah 4 dan memiliki nilai rata-rata yaitu 52. Dapat
disimpulkan bahwa sebelum penerapan kelompok belajar Letter U,
kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori rendah.

2. Setelah menggunkan kelompok belajar Letter U terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas Il pada mata pelajaran IPA, diperoleh nilai
tertinggi 100 dan nilai terenda 66 dan nilai rata-rata yaitu 82. Dapat
disimpulkan bahwa setelah penerapan kelompok belajar Letter U,
kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori tinggi.

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan kelompok belajar Letter
U, kemampuan berpikir kritis siswa terdapat pengaruh yang signifukan,
terlihat dari hasil uji hipotesis siswa yang diperoleh hasil keaktifan belajar
siswa sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 sehingga sesuai dengan Kriteria
pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikan 0.05 maka Ha diterima

dan Ho ditolak. Artinya, terdapat pengaruh signifikan pada penggunaan
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kelompok belajar Letter U memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas Il pada mata pelajaran IPA di SD

Negeri 060867 Medan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan

kelompok belajar Letter U memberikan dampak positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 111 dalam pembelajaran IPA, maka disarankan kepada
guru untuk menggunakan kelompok belajar Letter U sebagai salah satu pilihan
strategi pembelajaran di kelas. Pengaturan tempat duduk ini ternyata berhasil
meningkatkan semangat belajar siswa, mempermudah komunikasi antara guru dan
siswa, serta mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan

pendapat dan berpikir secara Kritis.

Bagi pihak sekolah, disarankan untuk mendukung penerapan kelompok
belajar Letter U pembelajaran yang inovatif, salah satunya dengan mengatur
tempat duduk dalam bentuk kelompok belajar berbentuk huruf U. Sekolah bisa
membantu guru dengan memberikan fasilitas dan sarana kelas yang memadai,
serta mendorong guru untuk lebih kreatif dalam mengajar dan mengelola kelas.
Oleh karena itu, belajar di sekolah jadi lebih menyenangkan, lebih aktif, dan bisa

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Untuk peneliti yang ingin melanjutkan, disarankan melakukan penelitian
lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas, baik dalam hal jumlah peserta,
tingkat kelas, maupun mata pelajaran yang berbeda. Selain itu, peneliti berikutnya

juga bisa menggabungkan kelompok belajar Letter U dengan model atau cara
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pembelajaran lainnya untuk mengetahui dampaknya terhadap aspek kemampuan
berpikir tingkat tinggi lainnya. Penelitian lanjutan diharapkan bisa memperluas
pemahaman ilmiah dan memberikan sumbangsih lebih besar dalam merancang

strategi pembelajaran di sekolah dasar.
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MODUL AJAR IPA

A. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

Penyusun Aidul Hajji Siregar
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar
Fase/Kelas i

Mata Pelajaran

IPA

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami bagian-bagian
tumbuhan dan fungsinya dalam kehidupan sehari-
hari.

Kompetensi Awal

Peserta didik telah mengenal tumbuhan di
lingkungan sekitar serta mengetahui bagian-bagian
utama tumbuhan dan kebutuhan dasarnya untuk
tumbuh.

Alokasi Waktu 15-20
Profil Pelajar Pancasila e Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa
e Berpikir Kritis
e Mandiri
o Kreatif
e (Gotong royong
e Berkebinekaan Global
Target Peserta Didik Reguler
Moda Pembelajaran Tatap muka,

Metode Pembelajaran

Tanya Jawab, Diskusi, Presentasi Penugasan

Sarana dan Prasarana

e Sumber belajar: Buku paket, Internet,

e Alat: Laptop, Proyektor, Papan Tulis, dan Alat
Tulis (Spidol)

e Video Pembelajaran tentang Plants
(Tumbuhan)

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik memahami dan mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan seperti
akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji melalui pengamatan langsung maupun
gambar visual. Dalam mengembangkan keterampilan observasi dan berpikir
kritis, peserta didik menjelaskan fungsi setiap bagian tumbuhan secara lisan
dan tulisan sederhana. Peserta didik merespon gambar dan teks tentang bagian
tubuh tumbuhan menggunakan kalimat deskriptif sederhana, serta
menunjukkan hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tumbuhan.

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN

1. Melalui kelompok belajar Letter U, siswa diharapkan dapat mengetahui
bagian-bagian tubuh tumbuhan serta menjelaskan perannya bagi kehidupan.
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(C4-Menganalisis)

2. Melalui kelompok belajar Letter U, siswa diharapkan dapat memahami
fungsi setiap bagian tubuh tumbuhan berdasarkan contoh yang ada di
lingkungan sekitar. (C4-Menganalisis)

3. Dengan menggunakan kelompok belajar Letter U, siswa diharapkan bisa
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis terkait materi tumbuhan
dengan baik. (C6-Menciptakan)

PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian tubuh
dari tumbuhan, memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan
dalam kehidupan sehari-hari.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa yang akan terjadi jika tumbuhan tidak memiliki akar?

2. Menurut kalian, mengapa daun biasanya berwarna hijau?

3. Pernahkah kalian melihat tumbuhan yang memiliki bunga? Menurut kalian,
apa fungsi bunga itu?

RENCANGAN ASESMEN
Tujuan Ranah Bentuk Instrumen Teknik
Pembelajaran Instrumen
Melalui  kelompok | Kognitif Tes Tes Tertulis Soal

belajar  Letter U,
siswa diharapkan
dapat mengetahui
bagian-bagian

tubuh  tumbuhan
serta menjelaskan
perannya bagi
kehidupan. (C4-
Menganalisis)

Melalui  kelompok | Kognitif Tes Tes Tertulis Soal
belajar  Letter U,
siswa diharapkan
dapat memahami
fungsi setiap bagian
tubuh tumbuhan
berdasarkan contoh
yang ada di
lingkungan  sekitar.
(C4-Menganalisis)
Dengan Kognitif Tes Tes Tertulis Soal
menggunakan

kelompok belajar
Letter U, siswa
diharapkan bisa
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mengembangkan

kemampuan berpikir
kritis terkait materi
tumbuhan dengan
baik. (Cé-

Menciptakan)

C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

MUATAN
TAHAP KEGIATAN INOVATIF | ESTIMINASI
(TPACK, WAKTU
Profil
Pancasila, 4C)
Pendahuluan | 1. Pesserta didik Religius, 5 Menit
menjawab salam Beriman
dari guru dan salah bertakwa
satu peserta didik | Kepada Tuhan
memimpin doa | Yang Maha
sebelum Esa
pembelajaran
dimulai.
6 Peserta didik
ditanyakan kabar
dan dicek
kehadirannya oleh
guru.
7 Peserta didik dan
guru  menyanyikan
salah satu lagu
nasional
8 Peserta didik dan
guru melakukan ice
breaking  sebelum
masuk ke materi
pembelajaran.
9 Peserta didik Mandiri,
diberikan Critical
pertanyaan pematik thinking

oleh guru:

e Apa yang akan
terjadi jika
tumbuhan tidak
memiliki akar?

e Menurut kalian,
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mengapa daun

biasanya
berwarna hijau?

10 Peserta didik | Communicatio
memperhatikan guru n
menyampaikan
materi dan tujuan
pembelajaran pada
pertemuan ini.

Kegiatan Inti | Sintaks 1 : Orientasi 10 Menit
peserta didik pada

masalah

1. Mengorientasikan
Kerja Siswal!l" Guru
menyampaikan
materi tentang
struktur bagian
tumbuhan.

2. Peserta didik Critical
mengamati video thinking
pembelajaran
tentang ‘’The Parts
of a Plant”’
https://vt.tiktok.com/Z
SMOYVQTF/

3. Peserta didik Critical
mendengarkan thinking
pembelajaran  guru
sambil menyebutkan
kosakata baru.

Sintaks 2

Menggorganisasi

Peserta Didik

4. Guru menyusun
tempat duduk
siswa menjadi letter
U

5. Guru membagikan

LKPD

6. Peseta didik Critical
menyimak thinking
penjelasan guru

mengenai  kegiatan
yang akan dilakukan
dalam  pengerjaan
LKPD



https://vt.tiktok.com/ZSM9YVQ7F/
https://vt.tiktok.com/ZSM9YVQ7F/
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hasil kerja LKPD di

7. Peserta didik diberi Critical
kesempatan  untuk thinking
bertanya jika ada
yang kurang
dipahami  tentang
langkah langkah
pengerjaan LKPD.

Sintak 3:

Membimbing peserta

didik

8. Peserta didik Critical
mendiskusikan thinking
masalah yang ada
pada LKPD

9. Guru melakukan
penyelidikan dan
mendiskusikan hasil
penyelidikan  pada
permasalahan yang
ada di LKPD

Sintak 4:

Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil

Karya

10. Peserta didik Critical
menuliskan hasil thinking
jawaban pada LKPD

11. Peserta didik
mendengarkan
arahan guru sebelum
mempresentasekan
hasil jawaban  di
depan kelas

12. Peserta didik Critical
mempresentasikan thinking

depan kelas
13. Peserta didik | Collaburation
bersama guru
menanggapi  teman
yang sudah
persentase

Sintak 5: Menganalisis
dan Menyelesaikan
Proses Pemecahan

14. Peserta didik

Collaburation
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melakukan evaluasi
pekerjaan  peserta
didik bersama guru.

15. Peserta didik
diberikan pujian
terhadap materi yang
telah dikuasai
sebagai bentuk
apresiasi dari guru.

Penutup 1. Peserta didik | communication 5 Menit
bersama guru
melakukan Ice
breaking (Botak
Batuk Batik).
https://vt.tiktok.com/
ZSM9jsoH7/ :

Peserta didik
diberikan
kesempatan  untuk
mengajukan
pertanyaan-
pertanyaan  untuk
menguatkan
pemahaman
terhadap materi

2. Guru bersama | communication
peserta didik
menyimpulkan
materi pembelajaran
hari ini :
memberikan
penguatan
pembelajaran
tentang plant

3. Guru  memberkan CK
tugas membaca
materi untuk
pertemuan
selanjutnya.

4. Guru menutup | communication
pembelajaran
dengan

mempersilakan

peserta didik untuk
berdoa dan
mensyukuri segalah



https://vt.tiktok.com/ZSM9jsoH7/
https://vt.tiktok.com/ZSM9jsoH7/
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nikmat yang
diberikan Tuhan
YME (jika
pembelajaran di jam
terakhir).

D. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN
REFRENSI

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran, yaitu menjelaskan kembali materi tentang Tumbuhan,
selanjutnya memberikan soal evaluasi dengan Kisi-kisi yang sama
namun berbeda soalnya.

3. Guru melakukan penilaian kembali dengan soal sejenis atau
memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas.

KOMPONEN LAMPIRAN

1. Lampiran Instrumen Penilaian
2. Lampiran Modul Ajar
3. Lampiran Lembar Kerja Peserta Didik

GLOSARIUM

o Kelompok Belajar Letter U
Model pengelompokan siswa dengan posisi duduk berbentuk huruf “U”
yang bertujuan meningkatkan interaksi, partisipasi, dan kemampuan
berpikir siswa dalam proses pembelajaran.

e Berpikir Kritis
Kemampuan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan informasi secara logis dan sistematis dalam
memecahkan masalah.

e |lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Mata pelajaran yang mempelajari tentang makhluk hidup, benda, dan
fenomena alam serta hubungan antara manusia dan lingkungannya.

e Peserta Didik
Individu yang mengikuti proses pembelajaran untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

e Refleksi
Aktivitas pikir dan rasa dalam rangka menilai situasi diri atau situasi
lingkungan untuk menumbuhkan kesadaran yang lebih dalam
mengaktualisasi diri.

DAFTAR PUSTAKA




Medan, 09 Februari 2026
Guru Kelas III Peneliti

Febriyanti Wilantika Parhusip, S.Pd Aidul Hajji Siregar

Mengetahui,

// ' 3
1§ 06086 / l
\\\*; — |
*
"
?/KANDANV\?‘%

.
Cisna-Handayani S.Pd

81



82

Lampiran 2 Soal Uji Validasi
Soal Uji Validasi

1. Mengapa tumbuhan membutuhkan air untuk hidup?
2. Apa yang akan terjadi jika sebuah tumbuhan tidak memiliki akar?
3. Apayang akan terjadi jika tumbuhan diletakkan di tempat yang gelap?

4. Bagian tumbuhan apa yang paling banyak kamu lihat di sekitarmu?
Mengapa bagian itu penting?

5. Mengapa batang tumbuhan harus kuat?

6. Mengapa akar pohon besar berbeda dengan akar tanaman kecil?

7. Bagaimana cara manusia membantu tumbuhan agar tumbuh dengan baik?
8. Menurutmu apakah tumbuhan bisa hidup tanpa daun? Jelaskan.

9. Mengapa bunga menjadi bagian penting dari tumbuhan?

10. Apakah tumbuhan bisa hidup tanpa daun? Jelaskan.

11. Mengapa kita harus merawat tumbuhan di lingkungan sekitar?

12. Apa penyebab tanaman menjadi layu?

13. Apa beda fungsi akar, batang, dan daun pada tumbuhan?

14. Menurutmu, bagian tumbuhan mana yang paling penting? Jelaskan
alasanmu.

15. Apakah yang akan terjadi jika semua tumbuhan di bumi hilang?
16. Mengapa tumbuhan perlu tanah sebagai tempat tumbuhnya?
17. Apa fungsi bunga sebelum berubah menjadi buah?

18. Mengapa tanaman perlu disiram secara teratus?

19. Mengapa tumbuhan membutuhkan sinar matahari?



20.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Bagaimana peran tumbuhan dalam kehidupan manusia dan hewan?

Jawaban Uji Validasi

Tumbuhan membutuhkan air supaya bisa hidup, tumbuh, dan tidak layu.
Jika tumbuhan tidak memiliki akar, tumbuhan tidak bisa menyerap air dan
bisa mati.

Jika tumbuhan diletakkan di tempat gelap, tumbuhan tidak bisa membuat
makanan dan akan layu.

Bagian tumbuhan yang paling sering kita lihat adalah daun. Daun penting
karena membantu membuat makanan.

Batang tumbuhan harus kuat supaya bisa menopang daun, bunga, dan buah.
Akar pohon besar berbeda dengan akar tanaman kecil karena pohon besar
butuh akar yang lebih kuat untuk menopang tubuhnya.

Manusia membantu tumbuhan dengan menyiram, memberi pupuk, dan
menanamnya di tempat yang cukup sinar matahari.

Tumbuhan sulit hidup tanpa daun karena daun membantu membuat
makanan.

Bunga sangat penting karena dari bunga akan tumbuh buah dan biji.
Tumbuhan tidak bisa hidup lama tanpa daun karena daun adalah bagian
yang digunakan untuk membuat makanan sendiri.

Kita perlu merawat tumbuhan karena tumbuhan memberikan oksigen
kepada kita dan membuat lingkungan terasa lebih sejuk.

Tanaman menjadi layu karena kurang air atau kurang sinar matahari.

Akar menyerap air, batang memberi dukungan pada tumbuhan, dan daun
membuat makanan.

Semua bagian tumbuhan penting, tetapi akar sangat penting karena
menyerap air dan menjaga tumbuhan tetap berdiri.

Jika semua tumbuhan di bumi hilang, manusia dan hewan akan kekurangan

makanan dan oksigen.



16.

17.

18.
19.
20.
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Tumbuhan perlu tanah karena tanah tempat tumbuhan berdiri dan
mengambil makanan.

Fungsi bunga sebelum menjadi buah adalah sebagai tempat terbentuknya
buah dan biji.

Tanaman perlu disiram secara teratur supaya tetap segar dan tidak kering.
Tumbuhan membutuhkan sinar matahari untuk membuat makanan.
Tumbuhan sangat penting karena memberi makanan, oksigen, dan tempat

tinggal bagi hewan-hewan.



Lampiran 3 Soal Pretest dan Posttest

10.

11.

12.

13.

14.

15.

SOAL PRETEST & POSTTEST

. Mengapa tumbuhan membutuhkan air untuk hidup?

Apa yang akan terjadi jika sebuah tumbuhan tidak memiliki akar?

Apa yang akan terjadi jika tumbuhan diletakkan di tempat yang gelap?
Mengapa batang tumbuhan harus kuat?

Mengapa akar pohon besar berbeda dengan akar tanaman kecil?
Bagaimana cara manusia membantu tumbuhan agar tumbuh dengan baik?
Menurutmu apakah tumbuhan bisa hidup tanpa daun? Jelaskan.

Mengapa kita harus merawat tumbuhan di lingkungan sekitar?

Apa penyebab tanaman menjadi layu?

Mengapa tumbuhan membutuhkan sinar matahari?

85

Menurutmu, bagian tumbuhan mana yang paling penting? Jelaskan alasanmu.

Apakah yang akan terjadi jika semua tumbuhan di bumi hilang?
Mengapa tumbuhan perlu tanah sebagai tempat tumbuhnya?
Apa fungsi bunga sebelum berubah menjadi buah?

Mengapa tanaman perlu disiram secara teratus?



10.
11.

12.

13.

14.

15.
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JAWABAN PRETEST & POSTTEST

Tumbuhan membutuhkan air supaya bisa hidup, tumbuh, dan tidak layu.

Jika tumbuhan tidak memiliki akar, tumbuhan tidak bisa menyerap air dan bisa
mati.

Jika tumbuhan diletakkan di tempat gelap, tumbuhan tidak bisa membuat
makanan dan akan layu.

Batang tumbuhan harus kuat supaya bisa menopang daun, bunga, dan buah.
Akar pohon besar berbeda dengan akar tanaman kecil karena pohon besar
butuh akar yang lebih kuat untuk menopang tubuhnya.

Manusia membantu tumbuhan dengan menyiram, memberi pupuk, dan
menanamnya di tempat yang cukup sinar matahari.

Tumbuhan sulit hidup tanpa daun karena daun membantu membuat makanan.
Kita harus merawat tumbuhan karena tumbuhan memberi oksigen dan
membuat udara menjadi segar.

Tanaman menjadi layu karena kurang air atau kurang sinar matahari.
Tumbuhan membutuhkan sinar matahari untuk membuat makanan.

Semua bagian tumbuhan penting, tetapi akar sangat penting karena menyerap
air dan menjaga tumbuhan tetap berdiri.

Jika semua tumbuhan di bumi hilang, manusia dan hewan akan kekurangan
makanan dan oksigen.

Tumbuhan perlu tanah karena tanah tempat tumbuhan berdiri dan mengambil
makanan.

Fungsi bunga sebelum menjadi buah adalah sebagai tempat terbentuknya buah
dan biji.

Tanaman perlu disiram secara teratur supaya tetap segar dan tidak kering.



Lampiran 4 Jawaban Pretest
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SOAL PRETEST SD NEGERI 060867 MEDAN
MATA PELAJARAN IPA

. . J
Nama : (]\ t\j \!: Kelas 4 //
\ 12 Mengapa tumbuhan membutubkan air untuk hidup?

/Ja aban: l\Ql\ ‘\I\MJ\ ( K(AL\

\\' yang akan lcr)adn Jika sebuah tumbuhan tidak memiliki akar?
¥ ahwaban:\¢ R\’ P

SAA OWG 3N WA | Tt b L/,\I Ure O\

l >3\:; yang akan terjadi jika tumbuhan diletakkan di tempat yang gelap?
aban: 'L ‘\Y\ ay )\hc\

l d,Mengapa batang tumbuhan harus kuat?

aban: 3&‘}~\( ()\(\0\

S— //
Mengapa akar pohon besar hctbedl dengan akar tanaman kecil? [
G Y4 LW

\
R \
6. Bagaimana cara manusia membantu tumbuhan agar tumbuh dengan baik?

/ Jawaban: L2*}WP b\c"*\\}é‘ l\f \J\(\a\
\ \K\ienunﬂmu Aapakah tumbuhan bisa hidup tanpa daun? Jelaskan.
L\OF DI ey o
8. Men, kita harus merawat tupibuhan di lingkungan sekitar?
)&.w w MANNTHCYN Wy,
5 9./ Apakah penyebab tanaman menjadi layu?

wwaban: (N WY U o 610y

P e e

1. Menurutmu, bagian tumbuhan mana yang paling penting? Jelaskan alasar
‘ Jawaban: Y 'J\[\O\ '}\U’t’ N '}A’). (SN N\\) >

K:. Apakah yang akan terjadi jika semua tumbuhan di bumi hilang?

Jawaban: P‘? ‘Y—D’A'}*'J \erp \( U\ 0N ('\

. Mengapa tumbuhan perlu tanah whnunl tempat tumbuhnya?
' Jawaban: Q >' Y \]\(\ ‘\ \L &(\
. Apa fungsi bunga sebelum buuhch menjadi buah?
' .Wlblll(\;u,\\g‘ ‘}5 6\(7(\\( AnG
5. Mengap perlu disiram secara teratur?

\ Jawaban: = Bl } PAdO d\lﬁ‘ ce r\’\’ NN

L
.




SOAL PRETEST SD NEGERI 060867 MEDAN
MATA PELAJARAN IPA

Nama : 5aBWirna \voh pih b g g0 Kelas : 3.7%

-2
] Ll/" Rap buhan membutuhkan air untuk hidup?

Jawaban Lo Tidak dkast aif Lasr san nako e e e
’} Apa yang akan terjadi jika sebuah tumbuhan tidak memiliki akar?

Jawaban:

Sdes Jealrilices Tdak ooy Tiepploacl el JOT IBOLL.

3 \/\pn yang akan terjadi jika tumbuhan dilctakkan di tempat yang gelap?

1 »

4. Afengapa batang tumbuhan harus kuat?
U ¢ m
\ X’ \1&\8‘P‘Mpdlonbesuhedvdadmgmdutmaman kecil? / ?3 /
'3 \/6/ - : . fosioas g St LMW
kosils I =, 7 ¢ Lah T 44 ) el k2

\ y‘:.. pakah tumbuhan bisa hidup tanpa daun? Jelaskan.

%3 2L 4
\{. Mengapa kita harus buhan di lingkungan sckitar?
Jawaban:_vho Lo ocfelel fukor dergar bok dano akeh il
vApahhpenyebnbwwnmmaundnhyu“
Loz dergen el rvcperec

10. angapanmbuhmmnhmmkansunrmmhan”

. Ak Widel Adiboth spleber beniar die sbews sriel:
3&)/ u, bagian tumbuhan mana yang paling penting? Jelaskan alasanmu.

Oavy kolevia,. dopin 209! zfﬂl.k_jL Vatepen Yinlutk
Apakah yang akan terjadi jika semua tumbuhan di burm hilang?

J ba 4 bidole cdo lunabubol? drrnog lidel st op A

DEL e

. Men@pa tumbuhan perlu tanzh sebagai tempat tumbuhnya?

lpinal 14 Nommenye | winbyk im
\ﬁmwhmysdzlwnbmmm;adxbmh?

pepnyel pplial  pervibusbheb

perlu disiram secara teratur?

1. Mengay
3%“: Y. el tfmypn lzfoliy diz okop YVialy

%7 |
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Lampiran 5 Jawaban Posttest

SOAL POSTTEST SD NEGERI 060867 MEDAN
MATA PELAJARAN IPA

Nama : Kelas :

\!._Mengapa tumbuhan membutuhkan air untuk hidup?
Jawaban:* > oL ~
2. Apa yang akan terjadi jika sebuah tumbuhan tidak memiliki akar?

N 2. A

Jawaban; _ -
4 3. AMfa yang akan terjadi jika tumbuhan diletakkan di tempat yang gelap?

awaban: WL Ui T G S

7 ‘yh{gnpn batang tumbuhan harus kuat?

/ Jawaban: i . i) B A4 i | >
% \y'i{m.apa akar pohon besar berbeda dengan akar tanaman kecil? \ éé

Jawaban:_~

6. Bagai cara ia memt tumbuhan agar tumbuh dengan bmk"
/}\/ e . y
Jawaban: { Reptt / e

enurutmu apakah tumbuhan bisa hidup tanpa daun? Jelaskan.

\

Jawaban::
Mengapa kita harus merawat tumbuhan di lingkungan sekitar?

N
! —

ool butuhkan sinar hari?

LAl J

enurutmu, bagian tumbuhan mana yang paling penting? Jelaskan alasanmu

waban: [ o o0 PAYEY .

J\ ¥

wab lepledy, OnJIv
13. Xlengapa tumbuhan perlu tanah sebagai tempat tumbuhnya?
} AR b&»q-- e LONNG S0

Jawn, ln("u,(( ”
i bunga sebelum berubah mcujﬂi buah?

Jawabap (10 [ fer o[ Luloo

engapa tanaman perlu disiram secara teratur?



SOAL POSTTEST SD NEGERI 060867 MEDAN

MATA PELAJARAN IPA

Nama : '

Kelas

91

/} \)«{gapa tumbuhan membutuhkan air untuk hidup?

Jawabap:

’ '(‘7 e/m yang akan terjadi jika sebuah tumbuhan tidak memiliki akar?

Jawaban: < >

g Z Ma yang akan terjadi jika tumbuhan diletakkan di tempat yang gelap?

Jawabpa: | o la gy

o -- .

r’?_ 4 _Alengapa batang tumbuhan harus kuat?

Jawaban: <1 7 Hhdov 18
’Z} \%gn;\a akar pohon besar berbeda dengan akar tanaman kecil?
Jawaban; 0 00 1,4 '\‘n o,

6. Bagai caram i b buhan agar buh d:

;%-bn: o Lar)

\yéunnmu apakah tumbuhan bisa hidup tanpa daun? Jelaskan.

Jawaban: 40 Nna oo 0 Meh¥y dpng

? 8. Xlengapa Kita harus merawat tumbuhan di lingkungan sekitar?

~ Apakah penyebab tanaman menjadi layu?
Jawaban; (11 < T b tel<on

(\C\‘\

rda¥

7 10. Meéngapa tumbuhan membutuhkan sinar matahari?

b N
J b ‘A a ), { & W haf !

\ v ‘1 Wk

; 11. Xlenurutmu, bagian tumbuhan mana yang paling penting? Jelask

Jawaban: (1) e a
7 {%knh yang akan terjadi jika semua tumbuhan di bumi hilang?
Jawaban: 27 ) oot 1 4 -
; 13. gapa tumbuhan perlu tanah sebagai tempat tumbuhnya?
(waban: | . ¢
7 14. gsi bunga sebelum berubah menjadi buah?
waban: {11 ¢ o« fetnder WCoA
Wmmman perlu disiram secara teratur?
Jawaban: 400 1. 0 Ao hdo¥: 0 (4




Lampiran 6 Rubrik Penilaian
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No Kriteria Skor
Soal
1 | Jika peserta didik menjawab tumbuhan membutuhkan air untuk 3
hidup, tumbuh, dan tidak layu dengan benar
Jika peserta didik menjawab tumbuhan membutuhkan air untuk 2
hidup
Jika peserta didik menjawab kurang tepat 1
2 | Jika peserta didik menjawab tumbuhan tanpa akar tidak dapat 3
menyerap air dan dapat mati
Jika peserta didik menjawab tumbuhan tanpa akar tidak bisa 2
menyerap air
Jika peserta didik menjawab kurang tepat 1
3 | Jika peserta didik menjawab tumbuhan di tempat gelap tidak 3
dapat membuat makanan dan akan layu
Jika peserta didik menjawab tumbuhan akan layu di tempat 2
gelap
Jika peserta didik menjawab kurang tepat
4 | Jika peserta didik menjawab daun sering terlihat dan berfungsi 3
membuat makanan
Jika peserta didik menjawab daun penting bagi tumbuhan 2
Jika peserta didik menjawab kurang tepat 1
5 | Jika peserta didik menjawab batang harus kuat untuk menopang 3
daun, bunga, dan buah
Jika peserta didik menjawab batang menopang tumbuhan 2
Jika peserta didik menjawab kurang tepat 1
6 | Jika peserta didik menjawab akar pohon besar lebih kuat untuk 3
menopang tumbuhan besar
Jika peserta didik menjawab akar pohon besar lebih kuat 2
Jika peserta didik menjawab kurang tepat 1
7 | Jika peserta didik menjawab manusia membantu tumbuhan 3
dengan menyiram, memberi pupuk, dan memberi sinar
matahari
Jika peserta didik menjawab salah satu cara merawat tumbuhan 2
Jika peserta didik menjawab kurang tepat 1
8 | Jika peserta didik menjawab tumbuhan sulit hidup tanpa daun 3
karena daun membuat makanan
Jika peserta didik menjawab tumbuhan sulit hidup tanpa daun 2
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Jika peserta didik menjawab kurang tepat

9 | Jika peserta didik menjawab bunga penting karena menjadi
tempat terbentuknya buah dan biji
Jika peserta didik menjawab bunga menjadi buah
Jika peserta didik menjawab kurang tepat

10 | Jika peserta didik menjawab tumbuhan tidak dapat hidup lama
tanpa daun karena daun membuat makanan
Jika peserta didik menjawab tumbuhan sulit hidup tanpa daun
Jika peserta didik menjawab kurang tepat

11 | Jika peserta didik menjawab tumbuhan perlu dirawat karena
memberi oksigen dan membuat lingkungan sejuk
Jika peserta didik menjawab tumbuhan memberi oksigen
Jika peserta didik menjawab kurang tepat

12 | Jika peserta didik menjawab tanaman layu karena kekurangan
air atau sinar matahari
Jika peserta didik menjawab tanaman layu karena kekurangan
air
Jika peserta didik menjawab kurang tepat

13 | Jika peserta didik menjawab akar menyerap air, batang
menopang tumbuhan, dan daun membuat makanan
Jika peserta didik menjawab dua fungsi bagian tumbuhan
dengan benar
Jika peserta didik menjawab kurang tepat

14 | Jika peserta didik menjawab bagian tumbuhan paling penting
dengan alasan yang tepat
Jika peserta didik menjawab bagian tumbuhan penting tanpa
alasan jelas
Jika peserta didik menjawab kurang tepat

15 | Jika peserta didik menjawab manusia dan hewan akan
kekurangan makanan dan oksigen jika tumbuhan hilang
Jika peserta didik menjawab manusia kekurangan makanan
Jika peserta didik menjawab kurang tepat

16 | Jika peserta didik menjawab tanah menjadi tempat tumbuh dan
sumber makanan tumbuhan
Jika peserta didik menjawab tanah tempat tumbuhan berdiri
Jika peserta didik menjawab kurang tepat

17 | Jika peserta didik menjawab bunga berfungsi sebagai tempat

terbentuknya buah dan biji
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Jika peserta didik menjawab bunga menjadi buah

Jika peserta didik menjawab kurang tepat

18

Jika peserta didik menjawab tanaman perlu disiram agar tidak
kering dan tetap segar

Jika peserta didik menjawab agar tanaman tidak kering

Jika peserta didik menjawab kurang tepat

19

Jika peserta didik menjawab tumbuhan membutuhkan sinar
matahari untuk membuat makanan

Jika peserta didik menjawab tumbuhan membutuhkan sinar
matahari

Jika peserta didik menjawab kurang tepat

20

Jika peserta didik menjawab tumbuhan berperan memberi
makanan, oksigen, dan tempat hidup bagi hewan

Jika peserta didik menjawab tumbuhan memberi makanan atau
oksigen

Jika peserta didik menjawab kurang tepat
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Lampiran 7 Uji Validitas

Nilai Akhir

33

71

91

57

100
42

100
15
100
88
77

20
91

84

55

73

100
77
1282

67

Total

15

32

41

26
45

19
45

45

40

35

41

38
25
33

45

35

582
30

20

19

18

17

16

15

14

13

12

10| 11

9

8

3

2

Subjek | 1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

Total
Nilai Rata-Rata
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Lampiran 8 Nilai Pretest

Nilai Akhir

33

46

51

73

51

33

60
82

13
55

42

66
64

55

55

64
73

40

51

60

64

64
1199

52

Total

15
21

23

33
23

15
27

37

25

19
30
29
25

25

29
33

18
23

27
29
29
543
23

15

14

13

12

11

10

1

Subjek

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

Total
Nilai Rata-Rata
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Lampiran 9 Nilai Posttest

Nilai Akhir

77
71

75

100
86

82

91

95

73

88
73

71

91

82

84
82

91

93

66
66
97
82

73
1889

82

Total

35
32
34
45

39
38
41

43

33
40

33
32
41

37
38
37
41

42

30
37
44
37
33
862
37

15

14

13

12

11

10

1

Subjek

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

Total
Nilai Rata-Rata
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Lampiran 10 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha M of ltems

99

0,867

15

Lampiran 11 Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equalty of Variances

Hest for Equalty of Heans

95% Confdence Infenval afthe

9 Ene Difrence
F Sin. t if 80, (Maled) Mean Diference  Difirence Lowar Upper
Ailai Equalvariances assumed 3861 0,05 48 H 0,000 30000 4309 38848 215
Equal variances not 485 1em 0000 -30,000 438 388 24,079

assumed
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Lampiran 12 K1

[FORMK!

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U MSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238

W chsite hip www fRip.umsu.ac idb=mail: (Kipa umsu.ac.id

Yth : Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Scholah Dasar
FKIP UMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa - Aidul Hajji Siregar
NPM 2202000222
Program Studi S PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Kredit Komulatif - 120 SKS IPK = 3,84
Persclujuan | i =
Ketua'* i _ I() ahkank
Schretaris | Judul yang diajukan M Pk \Dc an
Prog. Sludlt‘ . /V J[ :
iy ‘k, W Pengaruh Kelompok Belajar Letter U Terhadap Kcmamp
¢ Berpikir Kritis Siswa Kelas 111 Pada Mata Pelajaran IP]\ dir -+ i,
\ SD Negeri 060867 Medan \

\ %%,
Pcnbaruh Penggunaan Media Scrapbook Terhadap Hasil Bclajar ",

nr\" *
Siswa Kelas 111 Pada Pembelajaran PKN di SD Negeri 060867 2;““/
Medan

Pengaruh Media Ulang Tangga Edukatif dalam Pembelajaran
PKN untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Kelas I11
di SD Negeri 060867 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 04 Oktober 2025

Hormat Pemohon,

Aidul Hajji Siregar
NPM:2202090222
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Lampiran 13 K2

- [ FORMK 2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
L . Website :hup:/www..fkip.umsuw.ac.id E-mail: fKip@umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat. yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Aidul Hajji Siregar
NPM 12202090222
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan  proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Kelompok Belajar Letfer U Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas 111 Pada Mata Pelajaran IPA di SD Negeri 060867 Medan '

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :
Dosen Pembimbing : Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Oktober 2025
Hormat Pemohon

/
- ~
P <

Aidul Hajji Siregar
NPM : 2202090222
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Lampiran 14 K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form :

Nomor 1 2302/11.3-AU//UMSU-02/ 12025
Lamp Lo
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitass Muhammadiyah Sumatera Utara
menctapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini .

Nama : Aidul Hajji Siregar

NPM : 2202090222

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Kelompok Belajar Letter U terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa Kelas 111 Pada Mata Pelajaran IPA di SDN 060867 Medan
Pembimbing  : Suci Perwita Sari, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 06 Oktober 2026

Medan, 14 Rabi’ul Akhir 1447 H
06 Oktober 2025 M

Wassalam

> - (o
. | * 4 A LR
NIDN, 0004
'Yy
Dibuat rangkap 4 (lima) : w
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 15 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
y FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website http Awww flap umsu ac1d F-mal fkspgumsu ac od
s N
L A a —

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Aidul Hajji Siregar

NPM 12202090222

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal :Pengaruh Kelompok Belajar Letrer U Terhadap Kemampuan Berpikir
Knitis Siswa Kelas III pada Mata Pelajaran [PA di SD Negeri 060867
Medan

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal
Medan, # Januan 2026
Diketahui Oleh
Disetujui Oleh :

Ketua Program Studi
Pendidikan Qury Sdkolah Dasar

Ismail Saleh NAshtidn) S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 16 Berita Acara Bimbingan Proposal

UMSU

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggu | Cerdas | TEPEo7a Website: hip_ wiww fhip umsu ac id E-mail: Ihipd umsu acid
S
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama : Aidul Hajji Siregar
NPM : 2202090222
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar .
Judul Proposal :Pengaruh Kelompok Belajar Letfer U Terhadap Kemampuan Berpikir
P i P J] = 3
Kritis Siswa Kelas IIT pada Mata Pelajaran IPA di SD Negeri 060867
Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Pyﬁ'/
7
flo 724 | Yergojuan_Qudot Loy
%, 985 | A ol 4
21,
29| Romg o 13 0’y
L)
) G
S o Mo Revig Mpdut  Rjar w
ot S
/m 2016 | Pepamiuhan Pavograr Momruy Jenein Ld’f\ P
o
?/o\ 1o1b| Aec ProosaL (’W/
Ketua Program Studi Medan, #Januari 2026
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Dosen Pentbilnbing

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 17 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hun,l\w.\\x!bmumsu ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum’at, 30 Bulan Januari 2026 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Aidul Hajji Siregar

NPM 1 2202090222

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Kelompok Belajar Letfer U Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas III Pada Mata Pelajaran IPA di SD
Negeri 060867 Medan

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :
Hasil Seminar Proposal

[ ]Disetujui

[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

[ ] Ditolak

Pembahas

.Pd., M.Pd.

Ismail Saleh Nayyhi

Panitia Pelaksana
Ketua Program Studi

Ismail Saleh Nadutlon, 8.Pd., M.Pd.
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Lampiran 18 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

Y MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
" UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
" FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

o JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
U M s U Website hitp Aavww fkip umsu ac 1d F-mail- (hip@umsu ac id

.',‘.5 .
. -\\* /d 0.

v 7

&
AN

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawabh ini :

Nama Lengkap : Aidul Hajji Siregar

NPM : 2202090222

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Kelompok Belajar Letter U Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas 111 Pada Mata Pelajaran IPA di SD
Negeri 060867 Medan

Pada hari Selasa, tanggal 03 Februari tahun 2026 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Februari 2026

Disetujui oleh :

Pembahas Pembi

Ismail Saleh Na .Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

Ismail Salch Nas nyS\Pd., M.Pd.
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Lampiran 19 Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

s ot oy JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
Website: hitp:/Ayww. fkip umsu ac id E-mail fkipeumsn ac 1d

SURAT KETERANGAN

Pada hari ini Jum’at, 30 Januari 2026 disclenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Aidul Hajji Siregar

NPM : 2202090222

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Kelompok Belajar Letter U Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Kelas Il Pada Mata Pelajaran IPA di SD
Negeri 060867 Medan

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Februar 2026

Ketua Program Studi

Ismail Saleh Nwsuti I‘S.Pd.. M.Pd.
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Lampiran 20 Surat Pernyataan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

AR € FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

lg‘wM‘,s,,‘,"' JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.(kip.umsu.ac.id E-mail: IKip@umsu.ac id

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Aidul Hajji Siregar

NPM 1 2202090222

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Kelompok Belajar Letter U Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas III Pada Mata Pelajaran IPA di SD
Negeri 060867 Medan

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Februari 2026

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Aidul Hajji Siregar




Lampiran 21 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Website http /www (hip umsu ac id E-mail. [Kip@umsu ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum'at, 30 Januari 2026 disclenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Aidul Hajji Siregar

NPM : 2202090222

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Kelompok Belajar Letter U Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Kelas III Pada Mata Pelajaran [PA di SD
Negeri 060867 Medan

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan
1 Perbalkan hausan
1. Vcrb alkap  Tumulan  Widgalah

Medan, Februari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

Ismail Saleh Na! .Pd., M.Pd. Ismail Saleh Na3$

109
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Lampiran 22 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http www. fhip umsu ac id E-mail- (Kip@umsu.ac id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum’at, 30 Januari 2026 disclenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Aidul Hajji Siregar

NPM 1 2202090222

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Kelompok Belajar Letter U Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas 111 Pada Mata Pelajaran IPA di SD
Negeri 060867 Medan

Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan
1. ?abamn fagn

9- Perparean wmuian  wosglah

Medan, Februari 2026
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Lampiran 23 Permohonan Riset

Medan,  Februari 2026

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan scmester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan
penelitian/riset di Fakultas yang [bu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut

sebagai berikut :

Nama Lengkap : Aidul Hajji Siregar

NPM : 2202090222

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Kelompok Belajar Leffer U Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas 1II Pada Mata Pelajaran IPA di SD
Negeri 060867 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang

baik dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya.
Amin

Ketua Program Studi

Ismail Salch Nﬂ

**Pertinggal **
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Lampiran 24 Permohonan lzin Riset

MAJELIS PENDIDIRAN TINGGEPENELTTIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADDY AN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terahroc tons Uogyol Berdasart an Keputosan Badan Abrsditss Nasonsl Pargurusn Tmgg Na 1910SK BANPT As 6P®T T 2222
Pusat Admanistras. Jalan Mukhtar Basn No 3 Medan 20238 Telp (061) 6422400 - 66224567 Fax (061) B£25474 - 6617202
St o} V. O rops /%ip umsuacid ““p@umsuacid 0 " ] o
Nomor : 380/11.3-AU/UMSU-02/F/2026 Medan, 16 Sya'ban 1447 H
Lamp - 04 Februari 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 060867 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Aidul Hajji Siregar

NPM : 2202090222

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Kelompok Belajar Letter U terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas 11l Pada Mata Pelajaran IPA di SDN 060867 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

D & M@y Elows

i | e
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Lampiran 25 Surat Keterangan Izin Observasi/Penelitian

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SD NEGERI 060867

Jalan Gaharu Gg. Sckolah
Medan Timur, Medan, Sumatera Utara 20235,
No.Hp/WA. (0822-1388-1970/0853-8125-9151)

Pos-¢l sdngaharu@gmail.com
SURAT KETERANGAN IZIN OBSERVASI/PENELITIAN
Nomor: 422/018/SDN.67/11/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Lisna Handayani, S.Pd

NIP $ 19851104 201001 2 028

Jabatan : Kepala Sckolah

Unit Kerja : UPT SD Negeri 060867 Kee. Medan Timur, Kota Medan

Dengan ini menerangkan:

Nama : Aidul Hajji Siregar

NIM $2202090222

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Judul : “Pengaruh Kelompok Belajar Letter U terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas I1I Pada Mata Pelajaran IPA di SDN 060867 Medan”

Berdasarkan Surat Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor: 3807/11.3-AU/UMSU-02/F/2026
Medan, 16 Sya'ban 1447 H, 04 Februari 2026 M, Telah diberikan izin untuk melaksanakan Observasi di
UPT SD Negeri 060867 Medan Kec. Medan Timur sampai dengan selesai.

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

n, 09 Februari 2026
JPT SD Negeri 060867
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Lampiran 26 Link Wawancara dan Dokumentasi

Link Wawancara di SD Negeri 060867 Medan

https://drive.google.com/file/d/1ZmglFwWFVIZXAmbG1lYa7FO0sMw589RAr3/vie
w?usp=drivesdk

Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Kelas 111
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https://drive.google.com/file/d/1Zmg1FwFVIZXAmbG1Ya7F0sMw589RAr3/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Zmg1FwFVIZXAmbG1Ya7F0sMw589RAr3/view?usp=drivesdk
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Dokumentasi Sebelum Dilakukan Perlakuan

Dokumentasi Setelah Dilakukan Perlakuan
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Lampiran 27 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama - Aidul Hajji Siregar

Tempat/Tanggal Lahir  : P.P Makmur, 11 Februari 2003

Agama : Islam
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Alamat : Desa P.P Makmur Kec. Barumun Tengah

Kab. Padang Lawas Sumatera Utara

Email : aidulhajji75@gmail.com
No. Hp : 0823-6750-2183
Pendidikan Formal : 1. SD Negeri 0204 Pembangunan

2. SMP Muhammadiyah 1 Medan

3. SMA Muhammadiyah 1 Medan
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